Menimbang

BUPATI MAROS

PROVINSI SULAWESI SELATAN
PERATURAN BUPATI MAROS
NOMOR: 5 TAHUN 202%

TENTANG

MASTER PLAN SMART CITY KABUPATEN MAROS

TAHUN 2023-2028

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MAROS,

: a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
8 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Urusan
Pemerintah Konkuren Bidang komunikasi dan
Iriformatika bertujuan untuk mewujudkan
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang efektif,
efisien, transparan, dan akuntabel;

bahwa smart city merupakan konsep pengelolaan kota
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi secara efektif dan efisien untuk
memaksimalkan pelayanan kepada masyarakat melalui
program kerja dan kegiatan dirumuskan secara
komprehensif dan integral yang dapat meningkatkan
fungsi pemerintah dalam bidang pelayanan publik,
pemberdayaan ekonomi masyarakat, pendidikan,
kesehatan, kemiskinan, budaya dan peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, sehingga mampu
memberikan  manfaat sebesar-besarnya  untuk
kepentingan masyarakat yang dituangkan dalam
Master Plan Smart City;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud  dalam huruf a, maka perlu menetapkan
Peraturan Bupati Maros tentang Master Plan Smart City
Kabupaten Maros Tahun 2023-2028.



Mengingat

Undang-Undang Noor 11 tahun 2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektonik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4843) sebaagaiman
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik { Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Tahun 251, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia nomor 5952);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik ( Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846});
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6841);

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran
Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 99, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5149);

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 18);
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
2 Tahun 2016 tentang Penyampaian Informasi
Kebencanaan Melalui Jaringan Begerak Seluler (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 128);



7. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
4 Tahun 2016 tentang Sistemm Manajemen Pengamanan
Informasi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 551};

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 70 Tahun 2019 tentang sistem Informasi
Pemerintah Daerah ( Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1114);

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 59 Tahun 2020 tentang
Pemantauan dan Evaluasi Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 994);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Maros Nomor 5 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Maros
2021-2026;

11. Peraturan Bupati Maros Nomor 149 Tahun 2016
tentang Rencana Induk Teknologi Informasi dan
Komunikasi di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Maros Tahun 2017-2021;

12. Peraturan Bupati Maros Nomor 52 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan dan Pengembangan
E-Government di Lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupatewn Maros;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG MASTER PLAN SMART
CITY KABUPATEN MAROS TAHUN 2023-2028.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupat ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Maros.

2. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia



sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan  urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.

4. Bupati adalah Bupati Maros.

5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan DPRD dalam
menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah.

6. Dinas adalah perangkat daerah yang membidangi urusan pemerintahan
di bidang komunikasi dan informatika.

7. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya
disingkat RPJMD adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Maros Tahun 2021-2026.

8. Master Plan Smart City adalah konsep pengelolaan kota berkelanjutan
dan berdaya saing yang dibangun untuk mewujudkan kehidupan
masyarakat yang lebih aman, lebih mudah, lebih sehat, dan lebih
makmur dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
serta inovasi yang diarahkan untuk perbaikan kinerja, meningkatkan
efisiensi dan melibatkan partisipasi masyarakat.

9. Pelayanan publik adalah rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan pelayanan
administratif yang disediakan oleh penyelenggaraan pelayanan publik.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

(1) Maksud ditetapkannya Peraturan Bupati adalah sebagai pedoman
dalam penyusunan pengembangan Master Plan Smart City secara
terpadu.

(2) Peraturan Bupati ini bertujuan untuk:

a. memberikan landasan materi dan implementasi praktis rencana
pembangunan daerah berdasarkan dokumen pengembangan Master
Plan Smart City,

b. memberikan panduan perencanaan pembangunan daerah
berdasarkan 6 (enam) dimensi Smart City yaitu Smart Governance,
Smart Economy, Smart Society, Smart Branding, Smart Living, dan
Smart Environment;dan

c. memberikan prioritas pengembangan Smart City dalam jangka waktu
5 {(lima) tahun (2023-2028).



BAB III
RUANG LINGKUP

Pasal 3

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:
a. Master Plan smart City;

- b. elemen dan sasaran Smart City;

c. rencana aksi Smart City;

d. pembinaan dan pendampingan; dan

e. pembiayaan.

BAB IV
MASTER PLAN SMART CITY

Pasal 4

(1) Untuk mewujudkan Smart City maka perlu disusun Master Plan Smart
City sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a.

(2) Master Plan Smart City sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
kerangka kerja atau panduan Pemerintah Daerah dalam perencanaan
pengembangan Smart City melalui penetapan kebijakan, regulasi dan
arah serta prioritas program pembangunan daerah yang disusun
berdasarkan visi, identitas dan karakter daerah.

(3) Dalam Dokumen Master Plan Smart City sebagaimana dimakud pada ayat
(2) telah ditetapkan rencana program pembangunan daerah yang
dijabarkan dalam program kerja yang dilaksanakan oleh Perangkat
Daerah dengan prioritas pada bidang :

Pelayanan publik;

Pemberdayaan ekonomi;

Pariwsata,;

Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM);dan

e. Pendidikan, kesehatan, keamanan dan bencana.

po P

(4) Program Kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan perkembangan sehingga tidak membatasi
pelaksanaan program kerja pada perangkat daerah.

(5) Master Plan Smart City dilaksanakan secara bertahap sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

BAB V
ELEMEN DAN SASARAN SMART CITY

Pasal 5

Elemen Smart City sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b, meliputi :
a. Tata Kelola Pemerintahan Pintar (Smart Governance);
b. Branding Daerah Pintar (Smart Branding);



o opo

(1)

(1)

(2)

Ekonomi Pintar (Smart Economy);
Hidup Pintar (Smart Living);
Masyarakat Pintar (Smart Society);dan
Lingkungan Pintar (Smart Environment).

Pasal 6

Tata Kelola Pemerintahan Pintar (Smart Governance) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf a merupakan tata kelola kota pintar
yang mengutamakan tata kelola dari pemerintah daerah sebagaimana
institusi yang mengendalikan sendi-sendi kehidupan kota.

Sasaran Tata Kelola Pemerintahan Pintar (Smart Governance)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah mewujudkan tata kelola
dan tata pamong pemerintahan daerah yang efektif, efisien,
komunikatif, dan terus melakukan peningkatan kinerja birokrasi
melalui inovasi dan adopsi teknologi yang terpadu.

Pasal 7

Branding Daerah Pintar (Smart Branding) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf b merupakan inovasi dalam memasarkan potensi daerah
baik dalam lingkup lokal, nasional maupun internasional dalam rangka
meningkatkan daya saing daerah.
Branding Daerah Pintar (Smart Branding) sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan dengan mengembangkan 3 (tiga) elemen, yaitu :
a. pariwisata;
b. bisnis;dan
c. wajar kota.

Pasal 8

Ekonomi Pintar (Smart Economy) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf ¢, memiliki sasaran yakni:

a.

(1)

(2)

mewujudkan ekosistem yang mendukung aktivitas ekonomi masyarakat
yang selaras dengan sektor ekonomi unggulan daerah yang adaptif
terhadap perubahan di era informasi saat ini; dan
meningkatkan pembelajaran finansial kepada masyarakat melalui
berbagai program diantaranya mewujudkan transaksi non tunai
(less-cash society).

Pasal 9

Hidup Pintar (Smart Living) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf
d merupakan upaya untuk menjamin kelayakan taraf hidup
masyarakat.

Sasaran Hidup Pintar (Smart Living) sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) untuk mewujudkan lingkungan tempat tinggal yang layak tinggal,
nyaman dan efisien.



Pasal 10

(1) Masyarakat Pintar (Smart Society) sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 huruf e merupakan inovasi untuk mewujudkan interaksi antar
manusia semakin terjalin secara intensif sehingga terwujud interaksi
antar-warga yang semakin kuat dan tanpa sekat dengan mediasi
teknologi.

(2) Sasaran Masyarakat Pintar (Smart Society) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) untuk mewujudkan ekosistem sosio-teknis masyarakat
yang humanis dan dinamis, baik fisik maupun virtual untuk
terciptanya masyarakat yang produktif, komunikatif dan interaktif
dengan digital literacy yang tinggi.

Pasal 11

(1) Lingkungan Pintar (Smart Environment) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf f merupakan pengelolaan lingkungan yang pintar,
adanya perhatian bagi lingkungan hidup dalam pembangunan kota
yang sama besarnya dengan pembangunan infrastuktur fisik bagi
warga.

(2) Sasaran Lingkungan Pintar (Smart Environment) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah untuk mewujudkan tata kelola
lingkungan yang baik, bertanggungjawab dan berkelanjutan.

BAB VI
RENCANA AKSI SMART CITY
Pasal 12

(1) Elemen Smart City sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dilaksanakan
secara bertahap berdasarkan Master Plan smart City.

(2) Pelaksanaan secara bertahap sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dijabarkan dalam rencana aksi yang dilaksanakan dalam jangka waktu
5 (lima) tahun sesuai Road Map Smart City yang merupakan tahapan
rencana Kkerja yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
pengembangan Smart City.

(3) Pelaksanaan rencana aksi menuju Smart City daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan oleh perangkat daerah mengacu

pada dokumen pengembangan Master Plan Smart City.



BAB VII
PEMBINAAN DAN PENDAMPINGAN

Pasal 13

(1) Bupati melakukan pembinaan dan pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf d terhadap Perangkat Daerah atas
pelaksanaan program pembangunan dan pengembangan Smart City.

(2) Kepala perangkat daerah yang membidangi komunikasi dan
informatika melakukan pendampingan dan evaluasi atas pelaksanaan
program pembangunan Smart City dan melaporkan kepada Bupati.

BAB VIII
PEMBIAYAAN

Pasal 14

Pembiayaan atas pelaksanaan program Smart City sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 huruf e, dibebankan pada anggaran pendapatan dan belanja
daerah.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkén pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Maros.

Ditetapkan di Maros
pada tanggal 18 Januari 2023
BUPATI MAROS,

\

A.S DIR SYAM

Diundangkan di Maros
pada tanggal 18 Januori 2028
SEKRETARIS DAERAH,

A. DAVIED SYAMSUDDIN

BERITA DAERAH KABUPATEN MAROS TAHUN 2023 NOMOR 5



BAB VI. PENUTUP

Sebagai rangkaian dari buku Master Plan Smart City di Kabupaten
Maros, Buku Kedua ini merupakan substansi utama terkait pembahasan
program dan rencana aksi yang akan dilaksanakan Kabupaten Maros dalam
pengembangan Kota Cerdas. Program dan rencana aksi yang terkandung
dalam buku ini selaras dengan arah pembangunan daerah sesuai dengan
RPJMD Kabupaten Maros 2021-2026. Program-program dalam buku ini
dibagi menjadi tiga kategori, vaitu jangka pendek 1-2 tahun, jangka
menengah 3-5 tahun, serta jangka panjang 6-10 tahun untuk menjalankan
pembangunan kota cerdas yang berkelanjutan. Susunan program dan
kegiatan inovasi smart city dalam buku ini juga dapat dijadikan sebagian
acuan dalam melakukan monitoring dan evaluasi secara berkalan dalam
pelaksanaannya. Pembangunan Smart City di Kabupaten Maros diharapkan
mampu berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan arah
pembangunan daerah.

BUPATI MAROS,

‘N

A. S, DIR SYAM



LAMPIRAN PERATURAN BUPATI MAROS

NOMOR : 5 TAHUN 2023

TANGGAL : 18 JANUARI 2023

TENTANG : MASTER PLAN SMART CITY
KABUPATEN MAROS TAHUN
2023-2028

MASTER PLAN SMART CITY KABUPATEN MAROS

BAB 1. PENDAHULUAN

Buku Masterplan Smart City Kabupaten Maros pada Bab 1 terdiri dari
empat bagian yang meliputi latar belakang, tujuan, landasan hukum, dan
kerangka pikir. Pertama, membahas tentang alasan dasar penyusunan buku
masterplan smart city serta informasi, kondisi, dan gambaran umum terkait
Kabupaten Maros. Kedua, berisi tentang maksud dan tujuan penyusunan
buku masterplan smart city Kabupaten Maros. Kemudian dilanjutkan oleh
rujukan maupun regulasi daerah dan nasional terkait pelaksanaan program
smart city. Yang terakhir merupakan kerangka pikir yang menjelaskan
hubungan antara buku Masterplan Smart City dengan RPJMD, Renstra OPD,
dokumen masterplan atau perencanaan lainnya.

I.1. Latar Belakang

Tren global dalam perkembangan teknologi menuntut kota-kota di
seluruh dunia menjadi produktif, inovatif, dan dapat mewujudkan
pembangunan yang berkelanjutan demi masa depan. Percepatan teknologi
dan informasi mengharuskan semua aspek dalam kehidupan untuk
beradaptasi dengan cepat, termasuk dalam permasalahan kota. Dalam
rangka menindak lanjuti dan memenuhi kebutuhan masyarakat pada
perkotaan, maka muncul sebuah konsep pembangunan kota cerdas dengan
optimalisasi teknologi. Untuk itu, sebagai wujud adaptasi dan upaya
peningkatan Kkualitas penyelenggaraan pemerintah, Kabupaten Maros
melakukan pembangunan pada program smart city.

Tujuan utama smart city adalah untuk mengoptimalkan fungsi kota dan
mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus meningkatkan kualitas hidup
warga dengan menggunakan teknologi pintar dan analisis data. Optimalisasi
teknologi bertujuan untuk membuka informasi secara optimal yang saling
berhubungan yang tersedia saat ini untuk lebih memahami dan mengontrol
serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang terbatas. Dengan kata
lain, smart city merupakan kerangka kerja teknologi informasi dan
komunikasi untuk menciptakan, menyebarkan, dan mempromosikan praktik
pembangunan untuk mengatasi tantangan perkotaan dan menciptakan
infrastruktur yang didukung teknologi dan berkelanjutan.

Kabupaten Maros pada awalnya merupakan wilayah kerajaan yang
dikenal sebagai Kerajaan Marusu. Kerajaan tersebut dipengaruhi oleh dua
kerajaan besar di Sulawesi Selatan, yakni Kerajaan Bone dan Kerjaan Gowa.
Selain nama Maros, masih terdapat nama lain daerah ini, yakni Marusu



dan/atau Buttasalewangan. Ketiga nama tersebut oleh sebagian masyarakat
Kabupaten Maros sangat melekat dan menjadikan sebagai lambang
kebanggaan tersendiri dalam mengisi pembangunan daerah. Pada waktu itu,
Maros sudah memiliki nilai strategis yang sangat potensial. Kabupaten Maros
dari dulu hingga saat ini dihuni oleh dua suku, yaitu Suku Bugis dan Suku
Makassar.

Kemudian setelah kemerdekaan Indonesia, Pemerintah Republik
Indonesia mengeluarkan peraturan No. 34 1952 juncto PP. No. 2/1952
tentang pembentukan Afdelling Makassar yang di dalamnya tercakup Maros
sebagai sebuah Onderafdelling dengan 16 buah distrik. Selanjutnya
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Maros Nomor 4 Tahun 2012
Kabupaten Maros Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Maros,
menjelaskan

Kabupaten Maros secara geografis terletak di bagian barat Propinsi Sulawesi
Selatan sekitar 30 km arah utara Kota Makassar.

Luas Kabupaten Maros adalah 1.619,12 km2 atau 3,53% dari luas
Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Maros berada pada peringkat
ke 10 yang terluas dari seluruh Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan. Secara
geografis, letak Kabupaten Maros sangat strategis karena sangat dekat
dengan Kota Makassar sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Selain itu,
Kabupaten Maros merupakan bagian administrasi dari Provinsi Sulawesi
Selatan yang tergabung dalam 24 Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan.
Kabupaten Maros berbatasan langsung dengan Kabupaten Pangkep di
sebelah utara, Kota Makassar dan Kabupaten Gowa di sebelah selatan,
Kabupaten Bone di sebelah timur, dan Selat Makssar di sebelah barat.

Perencanaan pembangunan daerah melalui konsep Smart City telah
menjadi tren di seluruh penjuru dunia, termasuk daera-daerah di Indonesia.
Di era modern, konsep Smart City bukan lagi menjadi pilihan, namun sudah
menjadi kebutuhan, khususnya bagi Pemerintah agar dapat meningkatkan
kualitas pelayanan dalam menyejahterakan rakyatnya. Gerakan Menuju 100
Smart City yang diinisiasi oleh Kementerian Kominfo pada tahun 2017 telah
membantu banyak daerah dalam mengembangkan potensi daerahnya melalui
pendekatan smart city. Kabupaten Maros menyampaikan ketertarikannya
untuk melakukan akselerasi pembangunan dengan menggunakan konsep
Smart City atau Kota Pintar. Dengan adanya pembangunan melalui
pendekatan Smart City, maka akan terbentuk ruang inovasi tanpa batas
untuk menyelesaikan berbagai persoalan, memenuhi kebutuhan, dan potensi
daerah yang dimiliki oleh Kabupaten Maros dengan memanfaatkan teknologi
sebagai faktor pendorong utama.

Berdasarkan kondisi umum daerah, permasalahan pembangunan
daerah, tantangan yang dihadapi serta isu-isu strategis, baik skala lokal,
regional, nasional maupun isu global, maka dirumuskan Visi Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Maros Tahun 20212026, sebagai
berikut:

“MAROS SEJAHTERA, RELIGIUS, DAN BERDAYA SAING”

Kata “sejahtera” memiliki makna bahwa masyarakat Maros dapat terpenuhi
kebutuhan dasarnya berupa sandang, pangan, dan papan serta



mendapatkan pelayanan dasar berupa pendidikan, kesehatan, air bersih,
perumahan yang layak, layanan sosial, dan perlindungan baik dari aspek
keamanan dan ketertiban maupun aspek kebencanaan. “Religius” memiliki
makna terciptanya kondisi tata hubungan masyarakat yang serasi dan -
selaras berdasarkan nilai-nilai agama, kearifan lokal dan norma hukum.

Sementara itu kata “berdaya saing” berarti terwujudnya kondisi
masyarakat dan wilayah Kabupaten Maros yang memiliki kemampuan
kompetitif dan ketangguhan untuk menghadapi persaingan global pada masa
yang akan datang yang meliputi infrastruktur, perekonomian, sumber daya
manusia, iklim usaha, dan tata kelola birokrasi. Berdasarkan visi Kabupaten
Maros maka disusunlah visi smart city Kabupaten Maros, yaitu:

“Menuju Kabupaten Maros yang Sejahtera, Religius, dan Berdaya Saing

dengan Kecerdasan yang Harmonis”

Pada akhirnya “kecerdasan dalam harmoni” juga dapat diterjemahkan
sebagai upaya untuk menempatkan inovasi yang didorong oleh pemanfaatan
teknologi (TIK) dalam proses-proses yang dijalankan secara harmonis.
Sehingga, pengembangan smart city di Kabupaten Maros dapat membuat
menyelenggarakan pemerintahan daerah dengan cerdas dan mecerdaskan
masyarakat untuk mencapai harmoni kebersamaan.

I.2. Tujuan

Masterplan Smart City merupakan dokumen perencanaan pembangunan
dan pengembangan smart city yang berupa inisiatif-inisiatif program beserta
peta jalannya (road map). Inisiatif smart city dibuat berdasarkan
permasalahan yang muncul di Kabupaten Maros berdasarkan analisis dari
RPJMD, Renstra, dan dokumen perencanaan pembangunan daerah lainnya,
serta hasil FGD selama Bimtek Smart City. Sehingga, analisis dalam
masterplan menghasilkan inisiatif yang memberikan solusi yang secara
umum bertujuan untuk:

1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik;

2. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat;
3. Meningkatkan ekonomi masyarakat; dan

4. Meningkatkan keberlangsungan lingkungan hidup.

Implementasi dari inisiatif dalam masterplan smart city dapat dilakukan
dengan menggunakan 3 (tiga) pendekatan, yaitu a) pendekatan pemanfaatan
teknologi informatika dan komunikasi, b) pendekatan pemberdayaan potensi
kota, serta c) pendekatan pemberdayaan manusia yang berkesinambungan.
Sehingga, pengembangan smart city di Kabupaten Maros tidak hanya terfokus
pada penggunaan TIK, namun juga dapat memaksimalkan potensi daerah
dan sumber daya yang dimiliki.

1.3. Landasan Hukum

Dalam pengembangan smart city, salah satu aspek yang dilihat adalah
perkembangan kebijakan dan regulasi kebijakan daerah. Hal ini merupakan
elemen yang sangat signifikan mengingat seluruh kegiatan pemerintahan
yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat maupun Pemerintah daerah harus
memiliki payung hukum yang jelas. Produk hukum yang berlaku juga akan



memengaruhi seberapa jauh implementasi program bisa dilakukan dengan
dukungan legal yang mengikat. Berikut merupakan regulasi ataupun aturan
pemerintah terkait pengembangan smart city di Kabupaten Maros:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4843)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 251);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan UndangUndang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 99,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5149);

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik;

Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2001 tentang Pengembangan dan
Pengelolaan Telematika di Indonesia;

Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi
Nasional Pengembangan e-Government;

Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika
57 /KEP/M.Kominfo/12/2003, tentang Panduan Penyusunan Rencana
Induk Pengembangan e-Government Lembaga;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
41/PER/M.Kominfo/11/2007 Panduan Umum Tata Kelola Teknologi
Informasi dan Komunikasi Nasional;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 14 Tahun 2015
tentang PPID;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 2 Tahun 2016
tentang Penyampaian Informasi Kebencanaan melalui Jaringan Bergerak
Seluler;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 4 tahun 2016
tentang Manajemen Pengamanan Informasi;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Pedoman
Evaluasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2019
Tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Memorandum of Understanding (MoU) antara Kementerian Komunikasi
dan Informatika dengan Kepala Daerah Tahun 2022 Tentang Pelaksanaan
Program Menuju 100 Kota Cerdas di Indonesia;



16. Peraturan Daerah Kabupaten Maros Nomor 5 Tahun 2021 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Maros 2021-2026

17. Peraturan Bupati Maros Nomor 149 Tahun 2016 Tentang Rencana Induk
Teknologi

Informasi dan Komunikasi di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten
Maros Tahun 2017-2021;

18. Peraturan Bupati Maros Nomor 52 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan dan
Pengembangan

E-Government di Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Maros;
19. Surat Keputusan Bupati Maros Nomor 309/KPTS/496/1/2022 tentang

Pembentukan Dewan Smart City dalam lingkup Kabupaten Maros tahun
2022; dan

20. Surat Keputusan Bupati Maros Nomor 310/KPTS/496/12022 tentang
Pembentukan Tim Pelaksana Kegiatan Smart City dalam lingkup
Pemerintah Kabupaten Maros tahun 2022.

1.4. Kerangka Pikir

Smart city merupakan sebuah kerangka masa depan yang berperan
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan memberikan solusi
dalam mengatasi permasalahan dan tantangan perkotaan. Kerangka smart
city dilakukan dengan melakukan integrasi infrastruktur jaringan ke aplikasi
cerdas yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi kemacetan
lalu lintas, meningkatkan efisiensi jaringan listrik, mengotomatiskan
pembacaan meteran utilitas, dan mengotomatiskan berbagai proses manual
sebelumnya. Selain itu, smart city juga bertujuan untuk mewujudkan
pembangunan secara berkelanjutan dengan meningkatkan layanan
masyarakat dengan mengintegrasikan beberapa elemen yang berada di
wilayah perkotaan.

Alur kerja smart city membuat seluruh lembaga bekerja sama saling
membantu untuk mengisi kekosongan yang tidak hanya bisa ditutup oleh
suatu lembaga dan menuntut adanya cross-cutting lintaslembaga. Secara
sederhana, smart city adalah kerangka kerja yang berkolaborasi antara
teknologi informasi dan komunikasi, teknologi internet of things, dan individu
sebagai sumber daya manusia sekaligus pembuat kebijakan untuk mengatasi
isu strategis perkotaan dan menciptakan pembangunan secara
berkelanjutan. Selain berfokus pada pengoptimalan teknologi, manusia juga
merupakan elemen yang penting dalam pembangunan program smart city.
Salah satunya adalah pembuat kebijakan dan perencana kota yang berperan
dalam menerapkan desain, program, kebijakan, dan proses yang
berkelanjutan untuk mengukur kemajuan menuju kota cerdas yang ideal.

Dalam proses pembangunan Smart City, Kabupaten Maros melakukan
berbagai persiapan untuk mewujudkan Maros Smart City. Agar mendapatkan
gambaran tentang kesiapan daerah, maka dilakukan analisis kesiapan Smart
City utuk Kabupaten Maros dalam melakukan pembangunan daerah dengan
pendekatan smart city. Tiga komponen utama yang menjadi pilar dalam
analisis kesiapan daerah adalahkesiapan struktur, infrastruktur dan
superstruktur. Analisis struktur dilakukan untuk mengetahui kondisi dari
unsur utama yang menjadi penggerak dalam pembangunan daerah di
Kabupaten Maros yang berkaitan dengan ketersedian sumber daya, serta
kapasitas dan kapabilitas daerah. Kesiapan infrastruktur di Maros memberi



gambaran terkait kondisi sarana dan prasarana fisik yang dibutuhkan dalam
pembangunan Smart City. Suprastruktur merupakan langkah penyiapan
kebijakan atau peraturan Kabupaten Maros, kelembagaan, dan tata laksana
pelaksanaan pembangunan Smart City agar dapat direalisasikan secara ideal
dan logis berdasarkan analisis kesiapan daerah lainnya.
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Gambar I - 1 Smart City Readiness (Sumber Citiasia Inc., 2016)

Kota yang cerdas merupakan gambaran uum dari suatu daerah yang
memiliki berbagai inovasi dalam segala aspek agar menjadi daerah yang layak
dan nyaman huni. Oleh karena itu, terdapat enam dimensi yang menjadi
acuan dalam pengembangan smart city di Kabupaten Maros. Dimensi Smart
City yang menjadi aspek perubahan meliputi tata kelola birokrasi (Smart
Governance), permukiman penduduk (Smart Living), lingkungan masyarakat
(Smart Society), pertumbuhan ekonomi (Smart Economy), citra kota/daerah
(Smart Branding), dan pemeliharaan lingkungan (Smart Environment). Masing-
masing dimensi memiliki sub-dimensi yang lebih rinci untuk menentukan
indikator keberhasilannya.
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Gambar I - 2 Smart City Maturity Model (Sumber: Citiasia Center for Smart
Nation (CCSN))

Selain kesiapan daerah, tingkat kematangan smart city juga dapat menjadi
salah satu tolok ukur dalam perancangan program smart city. Kematangan



smart city dibagi ke dalam empat tingkat, yaitu initial yang merupakan
tingkat awal dalam proses pembangunan smart city; developing artinya suatu
daerah sudah mengembangkan berbagai program pembangunan berbasis
Smart City dan memiliki dukungan Smart City Readiness yang cukup baik;
managed berarti secara umum suatu daerah telah berada pada tingkat
pelaksaan smart city dengan baik pada berbagai aspek dengan dukungan
readiness yang sangat baik pula; serta optimized yang berarti tingkat
penyempurnaan pembangunan program smart city pada berbagai elemen,
dimensi, dan aspek.

1. Smart Governance

Sasaran : Mewujudkan tata kelola dan tata pamong pemerintahan daerah
yang efektif, efisien, komunikatif, dan terus melakukan peningkatan kinerja
birokrasi melalui inovasi dan adopsi teknologi yang terpadu.

Sub-dimensi Smart Governance:
a. Pelayanan Publik

- Pelayanan administrasi kepada masyarakat yang meliputi: status
kewarganegaraan, status usaha, sertifikat kompetensi, kepemilikan,
atau penguasaan atas barang;

- Peningkatan penyediaan sarana prasarana dan monitoring penyediaan
kebutuhan bahan pokok untuk masyarakat misalnya: sembilan bahan
pokok, air bersih, dan lain-lain; dan

- Peningkatan penyediaan sarana prasarana dan monitoring penyediaan
kebutuhan jasa pokok bagi masyarakat misalnya: jaringan telepon,
listrik, internet, dan lain-lain.

b. Manajemen Birokrasi yang Efisien

Tata kelola birokrasi yang berorientasi pada keadilan, bertanggungjawab
dan keterbukaan. Beberapa hal yang bisa dilakukan dalam sub-dimensi ini
seperti sistem e-planning, ebudgeting, e-monev, dan beberapa kegiatan
lainnya yang dapat menyederhanakan sistem birokrasi pada suatu daerah.
Pengembangan aplikasi e-gov harus diarahkan menuju integrated & inter-
operability e-gov atau yang saling berkomunikasi dan terhubung antar satu
aplikasi dengan aplikasi lainnya serta lintas OPD atau yang disebut dengan
Smart e-Gov. Pelayanan

Smart e-Gov ini perlu didukung dengan sebuah “City Operation Center
(COC).

c. Efisiensi Kebijakan Publik.

- Pengambilan kebijakan publik dengan mengutamakan pada aspek yang
memberikan dampak positif bagi masyarakat melalui mekanisme
mendengarkan aspirasi masyarakat secara berkesinambungan; dan

- Sistem informasi kebijakan pemerintah (Perda dan Peraturan Kepala

Daerah) yang dapat diakses oleh masyarakat dengan mudah. Melalui dua



indikator tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kualitas kebijakan
daerah yang diambil oleh pemerintah.

SMART GOVERNANCE

Gambar I - 3 Struktur Smart Governance (Sumber: Citiasia Center for Smart
Nation (CCSN))

Smart governance merupakan penggunaan teknologi dan inovasi untuk
memfasilitasi dan mendukung pengambilan keputusan dan perencanaan
yang lebih baik dalam badan pemerintahan. Pembangunan tata kelola
pemerintahan ini sering dikaitkan dengan peningkatan proses demokrasi dan
mengubah cara pelayanan publik dengan optimalisasi teknologi. Smart
governance juga berperan dalam memastikan lingkungan yang kolaboratif,
transparan, partisipatif, berbasis komunikasi dan berkelanjutan bagi warga
negara dan pemerintah. Dengan kata lain, smart governance berbicara
tentang efisiensi layanan publik kota pintar dan peningkatannya melalui
inovasi tanpa melupakan inklusivitas demokratis penghuninya.

2. Smart Branding

Sasaran : Meningkatkan daya saing daerah dengan penataan wajah kota dan
pemasaran potensi daerah baik dalam lingkup lokal, nasional maupun
internasional.

Sub-dimensi Smart Branding:
a. Membangun dan Memasarkan Ekosistem Pariwisata

- Membangun dan mengembangkan destinasi wisata yang layak bagi
wisatawan

(destination);
- Membangun infrastruktur yang mendukung kenyamanan wisatawan
(amenities) misalnya jalan, transportasi, hotel/motel/bedding &

breakfast (B&B), restoran, dan lainlain; dan



- Membangun budaya yang ramah kepada pengunjung (hospitality)
termasuk kemampuan berbahasa asing, ketersediaan tour-guide dan
lain-lain.

- Membangun Platform dan Memasarkan Ekosistem Bisnis Daerah

- Membangun platform dan memasarkan ekosistem perdagangan yang
kondusif dan nyaman, misalnya marketplace daerah;

- Membangun dan memasarkan ekosistem investasi yang mudah dan
efektif, misalnya Investment Lounge, Dashboard, dan Portal Investasi
Daerah; dan

- Membangun dan memasarkan produk dan jasa industri kreatif daerah
misalnya kuliner, kriya, fashion, digital, dan lain-lain.

- Membangun dan memasarkan wajah atau citra kota.

- Mewujudkan penataan kembali wajah kota yang menonjolkan nilai
arsitektur yang mencerminkan nilai-nilai daerah dan mengikuti
dinamika modernisasi yang menginginkan sebuah tata ruang dan tata
wilayah kota yang indah, bersih, rapi, dan membanggakan dengan
kualitas arsitektur berkelas internasional; dan

- Membangun batas wilayah (edge), membangun penanda sebuah lokasi
yang penting, berkesan bagi pengunjung (landmark), menyediakan
navigasi yang unik menuju kota (signage), struktur jalan yang teratur
(path), dan titik simpul kota (node) seperti alunalun, simpang dan lain-

lain.

SMART BRANDING

Gambar I - 4 Struktur Smart Branding (Sumber: Citiasia Center for Smart
Nation (CCSN)) Smart Branding merupakan sebuah inovasi dalam
memasarkan suatu daerah sehingga mampu meningkatkan daya saing, serta
mampu menarik partisipasi masyarakat baik dari dalam maupun luar
daerah, pelaku bisnis, dan investor untuk mendorong percepatan



pembangunan daerah tersebut. Branding ini bukan hanya semata untuk
membuat suatu kota menjadi terkenal tetapi juga untuk menggerakan
perekonomian masyarakat. Selain itu, smart branding juga bertujuan untuk
mewujudkan penataan wajah Daerah Kota melalui optimalisasi sumber daya
yang berpotensi sebagai brand value daerah.

3. Smart Economy

Sasaran : Mewujudkan ekosistem yang mendukung aktifitas ekonomi
masyakat yang selaras dengan sektor ekonomi unggulan daerah yang adaptif
terhadap perubahan yang terjadi di era informasi saat ini, serta
meningkatkan financial literacy masyarakat melalui berbagai program
diantaranya mewujudkan cashless society.

Sub-dimensi Smart Economy:
a. Membangun Ekosistem Industri yang Berdaya Saing

Membangun daya saing industri daerah pada leading sector industri
tertentu yang terintegrasi antara industri primer (misalnya pertanian,
perikanan, peternakan dan lain-lain), industri sekunder (misalnya
manufaktur, pengolahan, packaging dan lain-lain), dan industri tersier
(misalnya pasar produk daerah).

b. Mewudukan Kesejahteraan Rakyat

- Mengembangkan program peningkatan kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan pendapatan rumah tangga (income);

- Program peningkatan penyerapan angkatan kerja (employment); dan -
Program pemberdayaan ekonomi masyarakat (empowerment).

b. Membangun Ekosistem Keuangan Daerah

- Membangun ekosistem transaksi keuangan digital untuk menjamin
kelancaran pembayaran menuju masyarakat yang cashless;

- Mewujudkan masyarakat yang bankable dan memiliki akses terhadap
permodalan; dan

- Mewujudkan ekosistem ekonomi digital dengan mendorong industri e-
commerce dan marketplace.

SMART ECONOMY

Gambar I - 5 Struktur Smart Economy (Sumber: Citiasia Center for Smart
Nation (CCSN))

Smart Economy adalah ekonomi yang berbasis pada inovasi teknologi,
efisiensi sumber daya, keberlanjutan, dan kesejahteraan sosial yang tinggi.



Smart Economy mengadopsi inovasi, inisiatif kewirausahaan baru,
meningkatkan produktivitas dan daya saing dengan tujuan keseluruhan
untuk meningkatkan kualitas hidup semua masyarakat. Lebih jauh lagi,
smart economy bertujuan untuk mewujudkan ekosistem perekonomian di
daerah yang dapat memenuhi tantangan di era digitalisai dan menghasilkan
lebih banyak produk maupun layanan dengan lebih sedikit energi dan polusi,
serta menciptakan manfaat sosial.

4. Smart Living

Sasaran : Mewujudkan lingkungan tempat tinggal yang layak tinggal,
nyaman, dan efisien.

Sub-dimensi Smart Living:
a. Harmonisasi Tata Ruang Wilayah

Mewujudkan lingkungan tempat tinggal yang nyaman dan harmonis antara
lingkungan pemukiman (residential), lingkungan pusat kegiatan bisnis
(commercial) yang didukung dengan fasilitas rekreasi untuk keluarga
(recreational).

b. Sarana Prasarana Keseharan

Mewujudkan akses terhadap ketersediaan makanan dan minuman
sehat (food), akses terhadap pelayanan kesehatan yang (healthcare), akses
terhadap sarana dan prasarana olahraga (sport).

c. Menjamin Ketersediaan Sarana Transportasi

Transportasi merupakan aspek terpenting dalam proses distribusi
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehari-hari. Oleh
karena itu, sub-dimensi ini merupakan pilar penting yang memiliki
indikator untuk mewujudkan ekosistem transportasi yang menjamin
mudahnya mobilitas bagi individual, publik, maupun untuk pemenuhan
kebutuhan logistik suatu daerah.

SMART LIVING

Gambar I - 6 Struktur Smart Living Sumber: Citiasia Center for Smart Nation
(CCSN)



Smart living merupakan pembangunan tata kelola dalam peningkatan
kualitas hidup yang bersifat dinamis. Dengan kata lain, smart living
bertujuan untuk menjamin kelayakan taraf hidup masyarakat di dalam suatu
kota. Selain itu, Smart Living juga bergantung pada pendidikan, budaya, dan
kedisiplinan masyarakat. Masyarakat atau warga kota yang terdidik akan
memiliki budaya dan disiplin tinggi dalam menjalankan kehidupan cerdas
yang saling menghormati hukum dan hak-hak sesama.

5. Smart Society

Sasaran : Mewujudkan ekosistem sosio-teknis masyarakat yang humanis dan
dinamis, baik fisik maupun virtual untuk terciptanya masyarakat yang
produktif, komunikatif, dan interaktif dengan digital literacy yang tinggi.

Sub-dimensi Smart Society:

a. Mewujudkan Interaksi Masyarakat Yang Efisien

- Interaksi sosial masyarakat terjadi secara paralel antara individu dengan
individu yang lain, individu dengan kelompok sosial, dan antar kelompok
sosial, baik secara fisik maupun virtual (digital] dengan sasaran
mewujudkan partisipasi publik dalam pembangunan daerah. Contoh:
berbagai program untuk mendukung berbagai kemajuan Smart City
misalnya program-program kepemudaan, peningkatan keahlian UKM
dan lain-lain.

- Pengembangan komunitas warga melalui peningkatan kualitas sumber
daya manusia baik secara individu, sosial mampu memanfaatkan
lingkungan digital dengan positif dan produktif. Misalnya edukasi
tentang marketplace dan program lainnya yang mendukung tercptanya
iklim positif di antara masyarakat.

b. Ekosistem Belajar yang Efisien

- Mewujudkan ekosistem pendidikan yang sang saling mendudukung
antara pendidikan formal dan non-formal untuk memberi kesempatan
yang seluas-luasnya bagi seluruh lapisan masyarakat untuk
mendapatkan akses terhadap pendidikan termasuk bagi masyarakat
penyandang disabilitas; dan

- Membangun platform edukasi bagi masyarakat misalnya smart school,
smart campus, smart pesantren, smart training program dan program
pembelajaran lainnya.

c. Sistem Keamanan yang Mampu Melindungi Masyarakat

Mewujudkan suatu sistem atau manajemen keamanan dan
keselamatan bagi warga masyarakat baik perlindungan keselamatan jiwa,
keselamatan properti atau harta benda, dan keselamatan atas risiko
bencana bagi masyarakat dengan memanfaatkan sumberdaya dan alat
kelengkapan pemerintah maupun teknologi sensor digital atau Internet of
Thing (10T)



SMART SOCIETY

Gambar I - 7 Struktur Smart Society (Sumber: Citiasia Center for Smart
Nation (CCSN))

Smart society merupakan pembangunan tata kelola masyarakat yang
berfokus pada interaksi antar individu yang bergerak menuju ekosistem sosio
teknis dengan dimensi fisik dan virtual dari kehidupan masyarakat kota yang
semakin terjalin secara intensif. Selain itu, smart society juga menargetkan
terciptanya masyarakat yang produktif, komunikatif, dan interaktif dengan
digital literacy yang tinggi. Hal tersebut dapat dilakukan melalui
pemberdayaan interaksi masyarakat, pembangunan sistem pembelajaran,
dan implementasi manajemen keamanan dan keselamatan sehingga dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat yang baik.

6. Smart Environment

Sasaran: Mewujudkan pembangunan yang baik, bertanggung jawab, dan
berkelanjutan.

Sub-dimensi Smart Environment:

a. Pengembangan Program Proteksi Lingkungan

- Mengembangkan sistem tata kelola perlindungan sumber daya tanah,
air, dan udara serta mengintegrasikannya dengan teknologi pelaporan
dan monitoring pencemaran tanah, air, dan udara, misalnya dengan
memanfaatkan teknologi sensor pada Internet of Thing (10T);

- Membangun ruang terbuka hijau;

- Melakukan restorasi sungai yang memiliki tingkat pencemaran tinggi;
dan - Mengendalikan polusi udara.

b. Tata Kelola Sampah dan Limbah

- Mengembangkan sistem tata kelola limbah atau sampah rumah tangga
(household;

- Mengembangkan sistem tata kelola limbah industri (industrial);

- Mengembangkan sistem tata kelola limba dan sampah publik (public);
dan

- Menjaga keseimbangan ekosistem lingkungan agar tidak mengganggu
pemandangan, tidak merusak indra penciuman, dan menghindari banjir



akibat genangan sampah yang menyumbat saluran-saluran air
pembuangan limbah atau sirkulasi air residensial serta ketersediaan
sistem sanitasi rumah tangga, industri dan publik yang baik dan
bertanggung-jawab.

c. Ketiga, mengembangkan tata kelola energi yang bertanggung jawab.

Penggunaan sumber daya alam termasuk energi merupakan hal yang tidak
bisa diindari, namun dapat dikendalikan sehingga tidak memberikan
dampak kerusakan alam yang besar. Hal ini dapat dicapai melalui
pemanfaatan energi yang efisien dan bertanggung jawab dan
pengembangan energi alternatif yang ramah lingkungan (environmentally
friendly) dan berkelanjutan (sustainable) serta terjangkau bagi masyarakat.
Misalnya pemanfaatan limbah/sampah sebagai biogas, energi surya,
tenaga angin, biomassa (tumbuhan dan hewan) dan alternatif lainnya.

SMART ENVIRONMENT

Gambar I - 8 Smart Environment (Sumber: Citiasia Center for Smart Nation
(CCSN))

Smart environment merupakan pembangunan lingkungan hidup yang
cerdas bertujuan untuk mewujudkan pengelolaan sumber daya alam dan
pemeliharaan lingkungan yang meliputi perlindungan lingkungan, tata kelola
sampah dan limbah, serta pemanfaatan energi yang berkelanjutan.
Lingkungan hidup yang cerdas diartikan juga sebagai lingkungan yang bisa
memberikan kenyamanan, keberlanjutan sumber daya, keindahan fisik
maupun non fisik, visual maupun tidak, bagi masyarakat dan publik
lingkungan yang bersih tertata, serta ruang hijau terbuka yang stabil. Smart
environmen menekankan pada lingkungan hidup yang berkelanjutan, artinya
pengelolaan sumber daya dan pelestarian lingkungan manfaatnya bisa
dinikmati untuk generasi sekarang hingga mendatang.

Pengembangan smart city di Kabupaten Maros tidak dapat berjalan sendiri
tanpa adanya dukungan dari dokumen perencanaan pembangunan daerah.
Dokumen-dokumen perencanaan ini merupakan satu-kesatuan yang tidak
dapat dilaksanakan dengan maksimal jika tidak saling menopang satu sama
lain. Dokumen masterplan smart city Kabupaten Maros merupakan turunan
dari visi dan misi daerah dalam menentukan rencana aksi dan inovasi



kegiatan. Hal ini tentunya akan menyesuaikan dengan kebutuhan,
permasalahan, dan sumber daya yang dimiliki oleh Kabupaten Maros agar
pengembangan smart city dapat direalisasikan.

G5! KLHS

Frogram
Sriart Litly

Gambar I - 9 Keterkaitan Antara Perencanaan Pembangunan Daerah Dengan
Smart City (Sumber: Analisis Pemetaan Regulasi Terkait Perencanaan
Pembangunan dan Smart City)

RPJMD Kabupaten Maros 2021 merupakan rencana induk pembangunan
daerah yang harus dilaksanakan. Dengan demikian, implementasi dari
keenam dimensi smart city harus bernaung pada program dan kegiatan yang
dirancang di RPJMD. Selain itu, renstra OPD di Kabupaten Maros juga
menjadi ujung tombak dalam teknis pelaksanaan smart city.
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Gambar I - 10 Kerangka Keterkaitan antara Sasaran Smart City dengan
RPJMD

Pada tahap akhir dari implementasi masterplan smart city, terdapat
empat diferensiasi dalam pelaksanaan rencana aksi. Pertama, rencana aksi
kebijakan, rencana aksi ini terkait regulasi atau dasar hukum yang
diperlukan dalam upaya implementasi smart city. Yang kedua, terkait
rencana aksi infrastruktur yang mencanangkan sarana dan prasarana fisik
yang perlu dibangun atau dikembangkan pada proses pengembangan smart
city. Ketiga, rencana aksi aplikasi, yang berkaitan dengan kebutuhan
infrastruktur digital seperti web, aplikasi, atau sistem lainnya untuk



mendukung program kota cerdas. Rencana aksi yang terakhir, yaitu, literasi.
Rencana aksi ini menjadi bagian vital dalam pengembangan smart city.
Sebaik apapun inisiasi dan inovasi yang ada, tanpa adanya partisipasi dari
masyarakat hal tersebut belum menjadi kebijakan yang membangun dan
akhirnya program akan mati suri. Dengan demikian, imbauan pada
masyarakat merupakan salah satu elemen terpenting dalam pengembangan
smart city.

BAB II. ARAH PEMBANGUNAN SMART CITY KABUPATEN MAROS

Smart city pada dasarnya adalah sebuah pendekatan baru dalam
melaksanakan pembangunan daerah. Dalam pengembangan smart city,
berbagai inovasi dimunculkan untuk mewarnai program dan kegiatan
pembangunan. Tujuannya adalah untuk memberikan nilai tambah bagi
berbagai program dan kegiatan pembangunan tersebut. Nilai tambah bisa
muncul dalam berbagai bentuk, antara lain peningkatan produktivitas,
akuntabilitas, transparansi, kemudahan, kecepatan, luasan cakupan, dan
sebagainya.

Karena smart city lebih merupakan pendekatan baru dan bukan
mendefinisikan program-program baru, maka seyogyanya arah pembangunan
smart city juga didasarkan pada arah pembangunan daerah. Kesamaan arah
ini penting agar implementasi smart city dapat selaras dengan pembangunan
daerah, sehingga tujuan memberikan dampak nilai tambah dapat
diwujudkan. Dalam kaitannya dengan hal ini, perumusan visi, misi, dan
sasaran smart city sebagai landasan pengembangan smart city perlu
dikaitkan dengan visi misi pembangunan daerah.

Mengaitkan visi, misi, dan sasaran smart city dengan visi, misi, dan
sasaran pembangunan daerah akan memastikan koherensi keduanya. Dari
visi, misi, dan sasaran yang selaras, selanjutnya akan dapat ditentukan
inovasi-inovasi terhadap berbagai program pembangunan secara selaras pula.
Penetapan arah pembangunan smart city untuk Kabupaten Maros inilah yang
akan dijelaskan dalam Bab II ini.

Pada Bab II ini akan diuraikan tentang arah pembangunan smart city
Kabupaten Maros. Subbab II.1 menjelaskan tentang visi, misi, dan sasaran
smart city sebagai titik tolak pembangunan smart city, dan Subbab 1.2
mendeskripsikan indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
kemajuan pembangunan smart city di Kabupaten Maros.

ILI.1. Visi, Misi, dan Sasaran Smart City Kabupaten Maros
II.1.1. Visi dan Misi Smart City

Sebagaimana arahan Peraturan Menteri Dalam Negeri no. 86 tahun
2017, visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada
akhir periode perencanaan pembangunan yang merupakan Visi kepala
daerah dan wakil kepala daerah terpilih yang disampaikan pada waktu
pemilihan kepala daerah dan menjadi arah pembangunan yang ingin dicapai
dalam masa jabatan selama 5 (lima) tahun. Seperti tercantum dalam Bab V



RPJMD Kabupaten Maros 2021-2026, visi Pemerintah Kabupaten Maros
2021-2026 adalah:

“Maros Sejahtera, Religius, dan Berdaya Saing”

Kata “sejahtera” memiliki makna bahwa masyarakat Maros dapat
terpenuhi kebutuhan dasarnya berupa sandang, pangan, dan papan serta
mendapatkan pelayanan dasar berupa pendidikan, kesehatan, air bersih,
perumahan yang layak, layanan sosial, dan perlindungan baik dari aspek
keamanan dan ketertiban maupun aspek kebencanaan.

“Religius” memiliki makna terciptanya kondisi tata hubungan
masyarakat yang serasi dan selaras berdasarkan nilai-nilai agama, kearifan
lokal dan norma hukum.

Sementara itu kata “berdaya saing” berarti terwujudnya kondisi
masyarakat dan wilayah Kabupaten Maros yang memiliki kemampuan
kompetitif dan ketangguhan untuk menghadapi persaingan global pada masa
yang akan datang yang meliputi infrastruktur, perekonomian, sumber daya
manusia, iklim usaha, dan tata kelola birokrasi.

Berdasarkan visi Kabupaten Maros maka disusunlah visi smart city
Kabupaten Maros, yaitu:

“Menuju Kabupaten Maros yang Sejahtera, Religius, dan Berdaya Saing
dengan Kecerdasan yang Harmonis”

Visi smart city Kabupaten Maros diturunkan langsung dari visi
Kabupaten Maros. Visi ini menjelaskan cara pencapaian visi Kabupaten
Maros. Frasa “kecerdasan yang harmonis” yang menjadi ciri smart city
disematkan kepada visi daerah. Kata “kecerdasan” merupakan padanan kata
“smart”, dan kata “harmonis” menjelaskan suatu bentuk hubungan yang ideal
yang terjadi antara banyak aspek. Secara implisit, kata “harmonis” juga
mengandung pandangan yang menyeluruh (holistik) terhadap semua aspek
yang terkait. Bila kedua frasa tersebut digabung, “kecerdasan yang harmonis”
menggambarkan kondisi yang dicirikan dengan sifat cerdas, yang di dalamnya
terkandung banyak aspek yang diikat dalam relasi-relasi yang ideal dan
menyeluruh. Kondisi seperti inilah yang akan diwujudkan dalam rangka
menjalankan pembangunan daerah di Kabupaten Maros, untuk mewujudkan
visi dan tujuannya.

Bila didalami lebih jauh, kata “kecerdasan” dalam visi smart city
Kabupaten Maros, mencerminkan kehendak untuk mencapai kondisi yang
lebih baik melalui cara-cara baru yang kreatif, inovatif, dan memberikan nilai
tambah yang nyata. Kecerdasan adalah sebuah atribut yang sering dikaitkan
dengan penggunaan teknologi (TIK) yang menjadi penciri masa depan.

Tidak heran bila kata “smart” dalam smart city sering diasosiasikan dengan
pemanfaatan TIK dalam pembangunan. Pandangan ini tidak keliru, namun
menganggap kecerdasan adalah produk teknologi tidaklah tepat. Kecerdasan
lebih merupakan hasil dari proses kreatif dan inovatif untuk mencapai
tujuan. Kecerdasan lebih terkait dengan ide atau gagasan, dan dapat
diterapkan pada berbagai hal (metode, cara, teknik, ataupun tool atau
perangkat yang digunakan). Karena berada pada level ide/gagasan, maka
sebenarnya kecerdasan dapat tetap muncul meskipun tanpa adanya
keterlibatan teknologi (TIK). Ketika TIK hadir, maka perannya adalah sebagai



akselerator bagi implementasi ide atau gagasan baru tersebut. TIK
memberikan kecepatan, ketepatan, kemudahan, keluasan cakupan, dan
berbagai kelebihan lainnya, yang pada akhirnya berkontribusi dalam
mewujudkan “kecerdasan”.

Kata “harmonis” menunjukkan adanya keselarasan yang terjadi ketika
berbagai elemen saling berinteraksi. Dalam konteks smart city, keselarasan
dibangun di dalam enam dimensi smart city yang menunjukkan keragaman
fokus dan perhatian terhadap proses-proses pembangunan yang dijalankan
(intra-dimension), dan dicoba diwujudkan juga antar dimensi (extra-
dimension). Dengan cirinya masing-masing yang heterogen, keenam dimensi
ini perlu dipandang dalam sebuah kerangka yang komprehensif dan holistik.
Komprehensivitas dan keutuhan pandangan ini diperlukan untuk relasi antar
elemen/dimensi yang harmonis. Tanpa pandangan yang utuh, persyaratan-
persyaratan yang diperlukan untuk membentuk relasi yang harmonis tidak
akan dapat diidentifikasi dengan baik. Pada akhirnya harmoni atau
keselarasan adalah prasyarat untuk membangun semua aspek smart city
secara bersama dan tetap mempertahankan keseimbangan. Dalam banyak
kasus, harmoni atau keselarasan ini menjadi strategi pembangunan smart
city dengan peluang keberhasilan yang paling tinggi.

Pada akhirnya frasa “kecerdasan yang harmonis” dalam visi smart city
Kabupaten Maros dapat dipahami sebagai pendekatan inovatif yang didorong
oleh pemanfaatan teknologi (TIK) dalam proses-proses pembangunan yang
dijalankan secara harmonis.

Adapun misi smart city Kabupaten Maros disusun berdasarkan visi
smart city. Misi smart city menjelaskan secara mendasar bagaimana visi
tersebut dicapai. Misi smart city Kabupaten Maros juga diselaraskan dengan
misi Kabupaten Maros (tercantum dalam RPJMD Kabupaten Maros 2023-
2026). Rumusan kedua misi ini ditampilkan dalam Tabel II-1.

Tabel II - 1 Keterkaitan Misi RPJMD Kabupaten Maros dan misi smart city
Kabupaten Maros

Penyelenggaraan| 1. Meningkatkan Digitalisasi Smart
Pemerintahan | Kualitas penyelenggaraan Governance
yang penyelenggaraan birokrasi dan

. birokrasi dan pelayanan publik
Efisien dan pelayanan publik
Akuntabel
Indeks 2. Meningkatkan | Meningkatkan Smart
Pembangunan pembangunan lfompe.tensi dan Society
Manusia Daerah| Sumber daya | literasi SDM dalam
yang manusia menyongsong era

informasi

Masih Perlu

Ditingkatkan




Standar 3. Meningkatkan Memperluas Smart Living
Pelayanan keterjangkauan pemenuhan
Minimal (SPM) kebutuhan dasar kebutuhan dan
yang dan  pelayanan pelayanan dasar
i dasar secara melalui
Belum Maksimal inklusif pemanfaatan
teknologi
Peningkatan 4. Meningkatkan | Meningkatkan daya | Smart
Kapasitas ketahanan saing ekonomi Branding,
ekonomi daerah |daerah berbasis
UMKM dalam| perhasis potensi | potensi lokal | Smart
Ekonomi lokal melalui cara-cara | Economy &
Daerah inovatif Smart
Society
Belum 5. Memantapkan | Mengakselerasi Smart
meratanya pembangunan pembangunan Economy 8
infrastruktur infrastruktur untuk .
pembangunan | ekonomi dan | mendorong Smart Living
infrastruktur pemerataan tumbuhnya
daerah wilayah kegiatan-kegiatan
ekonomi kreatif
secara merata
Angka IKLH 6. Meningkatkan| Meningkatkan Smart
yang masih kl.,lalitas lingkungan @ahtas Environment
hidup dan| lingkungan
dapat ketahanan bencana | hidup dan 8 Smart
ditingkatkan ketahanan Living
dan bencana melalui
pemanfaatan
RTRW teknologi dan
penguatan
literasi
I1.1.2. Sasaran Smart City Kabupaten Maros
Untuk mengetahui Kketercapaian tujuan pembangunan, maka

ditetapkanlah sasaransasaran pembangunan. Sasaran pembangunan adalah
kondisi-kondisi yang ingin dicapai melalui program-program pembangunan
yang dijalankan. Dalam konteks smart city, sasaransasaran smart city
dikelompokkan ke dalam masing-masing dimensi dan sub-dimensi smart city.

Pada uraian sebelumnya telah dijelaskan bahwa pembangunan smart
city pada dasarnya bertujuan menguatkan dan mengakselerasi pembangunan
daerah, sehingga ketika menetapkan sasaran-sasarannya, perlu diperhatikan
keselarasan antara sasaran-sasaran smart city dengan sasaran-sasaran yang
telah ditetapkan dalam RPJMD. Penyelarasan ini dicapai dengan melakukan
‘pemetaan antara sasaran-sasaran pembangunan daerah ke dalam dimensi-
dimensi smart city, pemetaan ini akan menghasilkan relasi yang jelas antara
sasaran-sasaran pembangunan daerah dengan sasaran-sasaran smart city.



Relasi yang tegas inilah yang akan menjamin program-program smart city
berada dalam koridor program yang digariskan di dalam RPJMD.

Tabel II -
Dengan RPJMD

2 Sasaran Smart City Kabupaten Maros dan Keterkaitannya

(eterkaitan dengan RPIMD

Smart

Layanan

Terciptanya pelayanan publik| Sasaran-sasaran ini sesuai dan

Smart Living

Governance Publik yang berkualitas mendukung tercapainya Tujuan ke-1
Birokrasi Meningkatnya  akuntabilitas RPIMD Kab Maros 20212026
kinerja penyelenggaraan
pemerintahan daerah
Perancangan Terimplementasinya  regulasi
Kebijakan untuk menjamin
penyelenggaraan pemerintahan
daerah dan layanan publik yang
baik
Smart Pariwisata Meningkatnya kontribusi RPJMD Kab Maros tidak menyebutkan
Branding lapangan secara eksplisit sasaran-sasaran yang
usaha daerah terhadap PDRB terkait promosi dan pemasaran,
Daya Saing Meningkatnya  kontribusi namun semuanya mengarah pada
Bisnis lapangan usaha daerah peningkatan nilai tambah ekonomi
terhadap berbasis keunggulan sumber daya
PDRB daerah (Tujuan ke-
4).
Wajah Meningkatnya kualitas layanan
(Tampilan) infrastruktur penunjang
Kota aktifitas ekonomi masyarakat
Smart Ekosistem Meningkatnya  kontribusi Dalam RPJMD Kab Maros 20212026,
Economy Industri lapangan usaha daerah sasaran sektor ekonomi tidak dibahas
terhadap secara terinci, namun semua disatukan
PDRB dalam kerangka ekonomi berbasis
keunggulan sumber daya daerah
Kesejahteraan Menurunnya jumliah (Tujuan ke-4). Nilai tambah yang
Masyarakat pengangguran diperoleh kemudian digunakan untukl
Terkendalinya laju inflasi kesejahteraan masyarakat.
Menurunnya jumlah masyarakat]
miskin
Ekosistem Meningkatnya  kontribusi
Transaksi lapangan usaha daerah
Keuangan terhadap
PDRB

Ruang

Masalah tata ruang terkait dengan
fungsinya sebagai penunjang aktifitas

Meningkatnya kualitas layanan
infrastruktur penunjang
aktifitas ekonomi masyarakat




Terpenuhinya standar pelayanan ekonomi masyarakat (sesuai dengan
minimum Tujuan ke-5 RPJMD Kab Maros)
masyarakat dan pemenuhan standar pelayanan
minimum bagi masyarakat (sesuai
dengan
Tujuan ke-3)
Kesehatan Meningkatnya  kualitas  hidup | Sesuai dengan Tujuan ke-2, terkait dengan
masyarakat kualitas SDM
Transportasi Meningkatnya ketersediaan Dalam RPJMD Kab Maros, masalah
barang dan jasa kebutuhan | transportasi dipandang sebagai elemen
konsumsi masyarakat penting untuk mendukung ketersediaan|
barang dan jasa yang menjadi kebutuhan
masyarakat (sesuai dengan
Tujuan ke-3)
Smart Society Interaksi Meningkatnya kualitas dan kuantitas Semua aspek dalam Smart Society
Masyarakat pemberdayaan gender mengarah pada Tujuan ke-2 RPJMD Kab
Maros yang terkait dengan peningkatan
Meningkatnya kualitas dan kuantitag |, .olitas SDM
layanan keagamaan
Ekosistem Meningkatnya  kualitas  hidup
Belajar dan masyarakat
Pendidikan
Keamanan Meningkatnya  kualitas  hidup
Masyarakat masyarakat
Smart Proteksi Menurunnya tingkat Sesuai dengan Tujuan ke-6
Environment Lingkungan pencemaran lingkungan RPIMD Kab Maros
Menurunnya resiko bencana Sesuai dengan Tujuan ke-7
RPIMD Kab Maros
Pengelolaan Menurunnya tingkat Sesuai dengan Tujuan ke-6
Sampah dan pencemaran lingkungan RPJMD Kab Maros
Limbah

Tata Kelola Energi

Terpenuhinya standar pelayanan
minimum masyarakat (khususnyal
dalam hal energi}

Sesuai dengan Tujuan ke-3
RPIMD Kab Maros

I1.2 Indikator Utama Smart City Kabupaten Maros

Indikator-indikator utama smart city Kabupaten Maros diturunkan dari
indikatorindikator pembangunan yang terdapat dalam dokumen RPD. Usulan
indikator-indikator smart city ditampilkan pada Tabel 1I-4.

Tabel I - 3 Indikator—indikator

Smart
Governance

yang berkualitas masyarakat; Nilai kunjungan  daring|
SAKIP; Indeks SPBE tahunan ke portal

Terciptanya pelayanan publikl indeks

kepuasan 10.1. Jumlah
data terbuka kota
per 100.000
penduduk




Birokrasi

Meningkatnya
akuntabilitas kinerja

penyelenggaraan pemerintahan|
daerah

10.2.  Persentase
layanan kota yang
dapat diakses dan
yang dapat diminta
secara daring

Perancangan Terimplementasinya regulasi 6.3 Rata-rata waktu
Kebijakan untuk menjamin respons terhadap
penyelenggaraan pemerintahan pertanyaan yang
daerah dan layanan publik yang dilakukan  melalui
baik sistem penyelidikan
non-darurat kota
(hari)
Smart Pariwisata Meningkatnya kontribusi Persentase 14.1. Persentase
Branding lapangan  usaha  daerah pertumbuhan layanan rekreasi
terhadap kontribusi  lapangan publik yang dapat
PDRB usaha daerah; dipesan  secara
PDRB per kapita daring
Daya Saing Meningkatnya kontribusi 9.1. Jumiah
Bisnis lapangan  usaha  daerah pendapatan
terhadap tahunan yang|
PDRB dikumpulkan  dari

ekonomi  berbagi
sebagai persentase
dari

pendapatan sumber
sendiri

Wajzah Meningkatnya kualitas layanan 10.1 Persentase
(Tampilan) infrastruktur penunjang aktifitas layanan rekreasi
Kota ekonomi masyarakat publik yang dapat
dipesan secara
daring
Smart Ekosistem Meningkatnya kontribusi Persentase 9.1. Jumlah
Economy Industri lapangan usaha daerah pertumbuhan pendapatan
terhadap kontribusi  lapangan| tahunan yang
PDRB usaha daerah; dikumpulkan  dari
PDRB per kapita ekonomi  berbagi
sebagai persentase;
dari pendapatan
sumber sendiri
Kesejahteraan Menurunnya jumiahl Tingkat pengangguran 9.1. Jumlah
Masyarakat pengangguran terbuka pendapatan
tahunan yan

Terkendalinya laju inflasi

Laju inflasi

Menurunnya jurmnlah masyarakat
miskin

Angka kemiskinan

dikumpulkan  dari
ekonomi  berbagi
sebagai persentase
dari pendapatan
sumber sendiri




Ekosistem
Transaksi
Keuangan

Meningkatnya kontribusi
lapangan usaha  daerah
terhadap

PDRB

Persentase
pertumbuhan
kontribusi
usaha daerah;
PDRB per kapita

lapangan

9.1. Jumlah
pendapatan
tahunan yang

dikumpulkan dari
ekonomi berbagi
sebagai persentase
dari pendapatan
sumber sendiri 9.2.
Persentase

pembayaran ke
kota yang dibayar
secara elektronik
berdasarkan faktur
elektronik

Meningkatnya  kualitas  dan|

kuantitas layanan keagamaan

Indeks kepuasan
masyarakat terhadap;
layanan keagamaan

‘Indikator
SNI-
37122:2019
Smart Living Harmonisasi  Tatal Meningkatnya kualitas layananjindeks kualitas layananj 6.2. Persentase
Ruang infrastruktur penunjang aktifitas| infrastruktur layanan kota yang
ekonomi masyarakat dapat diakses dan
Terpenuhinya standar pelayanan| Indeks kepuasan yang dapa't diminta
.. | secaradaring
minimum masyarakat (terkait
masyarakat dengan
pelayanan  minimum
masyarakat)
Kesehatan Meningkatnya kualitas hidupj Indeks kesehatan 11.1 Persentase
masyarakat populasi kota yang
masuk dalam file
kesehatan terpadu
daring yang dapat
diakses oleh
penyedia layanan
kesehatan
Transportasi Meningkatnya ketersediaan|{Iindeks harga konsumen | 15.5 Persentase
barang dan jasa kebutuhan jalur transportasi
konsumsi masyarakat umum yang
dilengkapi dengan
sistem  langsung
(real- time) yang
dapat diakses
publik
Smart Society Interaksi Meningkatnya kualitas  dan| Indeks 6.1. Jumlah
Masyarakat kuantitas pemberdayaan gender | Pemberdayaan Gender| kunjungan daring

tahunan ke portal
data terbuka kota
per 100.000
penduduk

6.3 Rata-rata waktu
respons terhadap
pertanyaan yang




. indikator
CooSML
371222019

dilakukan

melalui
penyelidikan|
non-darurat kota
(hari)

sistem

Ekosistem
Belajar dan
Pendidikan

Meningkatnya kualitas

masyarakat

hidup

Indeks pendidikan

6.1. Persentase]
populasi kota dengan
kecakapan profesional
difebih dari satu bahasaJ

Keamanan
Masyarakat

Meningkatnya kualitas

masyarakat

hidup|

Tingkat  kriminalitas/|
gangguan  keamanan
dan ketertiban umum

17.1 Jumlah warga kota
per 100.000 penduduk
per tahun yang terlibat
dalam proses|
perencanaan

6.2. Persentase
layanan kota vyang
dapat diakses dan yang
dapat diminta secara
daring

Smart
Environment

Proteksi Lingkungan|

Menurunnya tingkat
pencemaran lingkungan

Indeks kualitas
air;
Indeks kualitas lahan

12.4 Persentase dari
jumlah total sampah
plastik yang didaur
ulang di kota

Pengelolaan
Sampah dan
Limbah

Menurunnya resiko bencana

Indeks
bencana

ancaman

17.1 Jumlah warga kota
per 100.000 penduduk
per tahun yang terlibat
dalam proses{

perencanaan

Menurunnya tingkat
pencemaran lingkungan

indeks kualitas
air;
Indeks kualitas lahan

SNI o
7122:2018

16.4. Persentase dari
jumlah total sampah
plastik yang didaur
ulang di kota




Tata Kelola Energi | Terpenuhinya standar pelayanan| Indeks kepuasan| 7.1. Persentase energi

minimum masyarakat (khususnyal masyarakat listrik dan  energi
dalam hal energi) (terhadap tayanan| termal yang dihasilkan
minimum) dari pengolahan air
limbah, limbah padat
dan pengolahan

limbah cair

lainnya serta sumber
daya limbah panas
lainnya, sebagai bagian
dari total bauran
energi kota untuk
tahun tertentu.

7.4. Persentase listrik
kota yang

diproduksi
menggunakan

sistem produksi listrik
desentralisasi

BAB III. STRATEGI PEMBANGUNAN SMART CITY KABUPATEN
MAROS

Pembangunan smart city adalah sebuah upaya yang memiliki lingkup
luas dan berdurasi lama. Visi, tujuan, dan sasaran smart city yang telah
dijelaskan pada Bab II menjadi landasan untuk menyusun program dan
kegiatan smart city di Kabupaten Maros, namun sebelumnya perlu
dirumuskan terlebih dahulu strategi pembangunan yang akan dijalankan.
Strategi ini akan menentukan bagaimana visi dan tujuan smart city akan
dicapai melalui pilihan-pilihan arah, fokus, dan penekanan terhadap sektor-
sektor yang akan dikembangkan, metode yang dipilih, dan jenis-jenis kegiatan
yang akan dijalankan.

Basis penentuan strategi pembangunan smart city adalah kondisi riil
Kabupaten Maros. Secara lebih spesifik, strategi smart city dapat diturunkan
dari analisis kondisi saat ini dan analisis SWOT, yang di dalamnya sudah
termuat strategi-strategi spesifik terkait dengan faktor-faktor SWOT yang
teridentifikasi. Strategi SWOT pada masing-masing dimensi smart city
kemudian disarikan untuk dirumuskan menjadi strategi umum yang
digunakan sebagai platform dalam merancang program dan kegiatan smart
city nantinya.

III.1 Strategi Smart Governance

Strategi untuk Smart Governance dijabarkan ke dalam strategi untuk
ketiga subdimensinya: layanan publik, manajemen birokrasi, dan kebijakan
publik. Diawali dengan analisis SWOT yang mengidentifikasi faktor-faktor
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk ketiga aspek dimensi
Smart Governance tersebut, selanjutnya strategi SO, WO, ST, dan WT
dirumuskan dirumuskan dalam arahan strategi komprehensif untuk
masingmasing sub-dimensi pada tabel di bawah ini.




Tabel Il - 1 Arahan Strategi untuk Smart Governance

Mendekatkan  pelayanan publik melalui
pemanfataatan teknologi informasi

Pelayanan Publik

Penguatan kapasitas apparat birokrasi untuk

M. ajemen menciptakan menajemen birokrasi yang lebih
Birokrasi .
efektif
. Memanfaatkan teknologi yang berkembang
Efisiensi untuk memb intahan yang lebih
kebijal publik uneuic embangun pemerin yang

III.2 Strstegi Smart Branding

Strategi untuk Smart Branding dijabarkan ke dalam strategi untuk
ketiga subdimensinya: ekosistem pariwisata, daya saing bisnis daerah, dan
wajah kota. Diawali dengan analisis SWOT yang mengidentifikasi faktor-
faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk ketiga aspek
dimensi Smart Branding tersebut, selanjutnya strategi SO, WO, ST, dan WT
dirumuskan dirumuskan dalam arahan strategi komprehensif untuk masing-
masing sub-dimensi pada tabel di bawah ini.

Tabel Il - 2 Arahan Strategi untuk Smart Branding

gan pariwisa minat khusus (tinggal lama,
Pariwisata virtual tourism) melalui penguatan kapasitas
kelembagaan pariwisata pada tingkat masyarakat

Menarik minat bisnis di Maros melalui penyediaan peta

Bisnis potensi investasi dan pengembangan iklim investasi
yang kondusif
Membangun iklim tata ruang yang kondusif melalui
Wajah Kota pembangunan yang taat pada aturan tata ruang

II1.3. Strstegi Smart Economy

Strategi untuk Smart Economy dijabarkan ke dalam strategi untuk
ketiga subdimensinya: daya saing industri (lokal), kesejahteraan masyarakat,
dan ekosistem transaksi keuangan. Diawali dengan analisis SWOT yang
mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
untuk ketiga aspek dimensi Smart Economy tersebut, selanjutnya strategi
SO, WO, ST, dan WT dirumuskan dirumuskan dalam arahan strategi
komprehensif untuk masing-masing sub-dimensi pada tabel di bawah ini.



Tabel IIl - 3 Arahan Strategi untuk Smart Economy

) Peningkatan kapasitas pelaku usaha ekonomi untuk
Pay a Saing | peningkatan kualitas dan kuantitas produk ekspor melalui
industri Kerjasama dengan stakeholder yang terakit
Peningkatan  kapasitas sektor pertanian  untuk
Keseiahteraan menghasilkan sumber pangan Dberkualitas dalam
) pemenuhan kebutuhan pangan local dan menjadi pemasok
pangan bagi kota Makassar
Menciptakan gerakan mencintai produk local untuk
peningkatan konsumsi produk lokal
Transaksi Pemanfaatan teknologi informasi untuk menciptakan
keuangan transaksi non tunai

1II.4. Strstegi Smart Living

Strategi untuk Smart Living dijabarkan ke dalam strategi untuk ketiga

subdimensinya:

harmonisasi tata ruang, layanan kesehatan, dan layanan

transportasi. Diawali dengan analisis SWOT yang mengidentifikasi faktor-
faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk ketiga aspek
dimensi Smart Living tersebut, selanjutnya strategi SO, WO, ST, dan WT
dirumuskan dirumuskan dalam arahan strategi komprehensif untuk masing-
masing subdimensi pada tabel di bawah ini.

Tabel III - 4 Arahan Strategi tuk Smart Livi

Penguatan kapasitas pemerintah desa untuk pengembangan
Tata ruang data dan mempercepat penanganan Kawasan tidak layak
huni
Peningkatan sarana dan prasaran kesehatan modern dengan
Kesehatan basis teknologi untuk pelayanan penduduk Maros dan
meraih konsumen diluar Maros
Transportasi | Revitalisasi sarana dan prasarana transportasi publik

II1.5. Strstegi Smart Society

Strategi untuk Smart Society dijabarkan ke dalam strategi untuk ketiga

subdimensinya:

interaksi masyarakat, layanan pendidikan, dan keamanan masyarakat.
Diawali dengan analisis SWOT yang mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman untuk ketiga aspek dimensi Smart Society
tersebut, selanjutnya strategi SO, WO, ST, dan WT dirumuskan dalam arahan



strategi komprehensif untuk masing-masing sub-dimensi pada tabel di bawah
ini:

Tabel III - 5 Arahan Strategi untuk Smart Society

gttty

Revitalisasi kearifan local mayarakat untuk
Interaksi pengembangan interkasi sosial yang sehat dalam
sosial masyarakat melalui pemanfataan teknologi informasi

berbasis kelembagaan tingat desa

Penguatan kapasitas berbagai Lembaga yang terkait

Learning dengan Pendidikan untuk gerakan digitalisasi sekolah

Penguatan kapasitas masyarakat desa dalam mencegah
Keamanan terjadinya bencana dan menghadapi kejadian bencana
(Desa tanggap bencana)

II1.6. Strstegi Smart Environment

Strategi untuk Smart Environment dijabarkan ke dalam strategi untuk
ketiga subdimensinya: proteksi lingkungan, tatakelola limbah dan sampabh,
dan tatakelola energi. Diawali dengan analisis SWOT yang mengidentifikasi
faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk ketiga
aspek dimensi Smart Environment tersebut, selanjutnya strategi SO, WO, ST,
dan WT dirumuskan dalam arahan strategi komprehensif di masingmasing
sub-dimensi pada tabel di bawah ini.

i untuk Smart Environment

Proteksi Pengarusutamaan perlindungan lingkungan berbasis
lingkungan masyarakat melalui kolaborasi berbagai stakeholder
Pengelolaan Mempe_rkuat gerakan pen.gelol‘aan sampah terpadu.
berbasis msayarakat melalui Kerjasama dengan berbagai
sampah
stakeholder
. Menciptakan Gerakan pemanfaatan energi terbarukan
Energi . . . .
berbasis masyarakat melalui kerjasama dengan berbagai
terbarukan

stakeholder

BAB IV. RENCANA AKSI SMART CITY KABUPATEN MAROS

Implementasi smart city merupakan upaya untuk menyelesaikan
masalah di era modern dengan cara modern yang lebih inovatif. Hal ini
diharapkan mampu membantu berbagai kegiatan yang ada di masyarakat
dan memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi. Terdapat tiga
tujuan utama dalam pengembangan Smart City di daerah. Pertama, Smart
City adalah sebuah konsep yang diterapkan oleh sistem pemerintahan daerah
dalam mengelola kehidupan masyarakat di perkotaan. Kedua, konsep Smart
City mensyaratkan pengelolaan daerah terhadap segala sumber daya yang
efektif dan efisien. Ketiga, Smart City diharapkan mampu menjalankan fungsi




penyedia informasi secara tepat kepada masyarakat dan mampu
mengantisipasi kejadian yang tak terduga.

Dalam menentukan rencana aksi, susunan ini disusun sesuai dengan
kebutuhan daerah dalam penyelenggaraan pengembangan kota cerdas.
Segala kebijakan, aktivitas, tujuan, hingga pelaksanaan kegiatan-kegiatan
yang perlu dan akan dilakukan terkait kebutuhan dalam penyelenggaraan
program dan inovasi yang akan dilakukan. Rencana aksi Smart City memiliki
4 (empat) aspek Rencana, yaitu :

1. Pengembangan kebijaksanaan dan kelembagaan Smart City;

2. Rencana pembangunan infrastruktur pendukung Smart City;

3. Rencana pengembangan aplikasi dan perangkat lunak pendukung Smart
City;

4. Rencana penguatan literasi Smart City.



jedep

uep  uexymngip
SueA  elep-elep
peojdn8usw
jedep iejesedsews
e33uiyas

SOl uep ploipue
auoyduews eped
sasyelp 1edep

eleq yejoduad e8n[  uejuieppw iseuLiogu] 8ojouxa}
eSeua) doide] 1p eAuey uejeejejuewad
ueueie uep ‘yazndwoy uexng sasyelp Injejawt
ISeSIRISOS “JoAseS yeSusuaw | 3edep)  dlHda | jyugnd ueueAeped Ngnd
€20z | uepisexand ¥20z | 1seqdy uep exeq y20¢ ‘ueBuper £202 nedng ueinesad eysuer | pews  iseyydy UeYIRYOPU ueueAe

I~

(ueBuidwepuad)
Jauiaul Isexo| esap
yejopaduad jnrdo elep  ueydeiusw’spess
eBeua) depeytal 13414 uep juiod esap 12ula3L
uesuiquig SASYY'SSORIM sosye ueeipaAusd ueyddy | Suefued
970¢ uejniePA 9702 Yumpueq £T0T | olpey’  Jamoj SZ0T | Isendal ueydejiusiy exsuer JOVTHA LUVINS SOUVIAL |  isuswiq Buefued ej3uer iseaou

P

Faxiale

ooUEUIoN0n) MBS Suelue] BSUep ISy BUBOUSY | - Al 1oqEL

SOURUIIAOK) JIBWS ISYY euredudy ‘1 Al



(ov v
'sjin) ueded
esag ‘121ndwioy
uesuena) ‘efo esaq Ip Yeauawad ,4i1eja) eSeus) injepw esaq
uee|oja8uad "Is4m) spand Inun yeloaeq ueuede] yeluuBWag ISRASIUIWPY  1exsa)
ueueAen isexydy ‘aun ueueAejad Iseaou 1e8eqas ysia ueSuiquug  uejnuawaw  Sued
isesijelsos uQ ueuehe eueJeseld NINITI ueydejouaw | yeSusua |esaqg yejuuawad epeday ueueAe]
€70C uep jsexlignd £20¢ isexidy €707 uep eueJtes £207 jueSuop ueyjewJojwa e8uer ueilaquiad, vS3a NINIT
ejep ejopp8uad
eSeu) BN
depeyJay siseqag Jondwoy
ueSuiquag 1sexdy uep ‘1aAIBS yeSuauay e1eQ IsewIojul
£202 ueynyepIN 202 uep ezeq ¥20¢ ‘ueBuser €207 seu|q ejedo) %S ejduer |wasIs ueSuequwaBuad €

9IM
ueuede siseqsog Jaindwoy
1ses||e1sos 1seyjydy uep ‘IsAaS yeSuausi
€707 uep Isexl|qnd ¥z0t uep ejeq ¥20¢ ‘uesuyler £20¢ 11edng ueinielad eyduer dOINSIS °C
{a1Hd8 addS
1qJa) 238Uy
seyJsaq ueueeliad
inyelasuaw




T 174

ueuehei
Ises)|eisos
uep Isejlignd

9¢0¢

gIm
siseqad

isexydy
uep ejeq

S¢0¢

e1eq yejosuad
efeuaj

uep ‘J9ndwioy
‘19AJ3S
‘ue8uier

€¢0¢

_umnsm ueiniesod

auj)

uo gaW sisequaqg uexnpnpuaday
128318y elEQ UDWBIT SOSHY
ueueAe (sosey ueynpnpuaday
ejeq iseunioju]) §NIANI

yeSuauan
exduer

[44:14
jdy 1z jeS8uey ‘esaq

€20¢

ueueAe]
ISeSH|eISoS
uep isexjiqnd

€C0¢

12Indwioy
‘dopya

[4444

gules ef1ay UBWOPad
Suejulal ZzoT unyel 62
JOWwopN fledng ueinjelad
‘esa(] ueeleuad

uep ewes ef1o)

isejn8ay uejdeiAualy

yeSuaus |\
ej8uer

»852q Jejue ueeleuad cm_u ewes
ef1ay deS3uet, SIGUINVL

£20¢

ueuehe]
Ises||eisos
uep isejlgnd

€¢0¢

esag
ueSuenay
ueejoja8uad
isexjdy

€20C

Jainduio)y
‘dopya

€¢0¢

(aav)

esa eueq Ise)oly
ueinjeAuad wejep
esa@ Ip Yyewpswag
ymun yesaeq
ueueAe iserou|

teSeqas (VL) 18ojod3
siseqiag  uajednge)
ueie8suy Jajsueu]
ueyefigay  ueydejausw
ueSusp uejjeWLOJBIA

soJelp ualednge) (ayel) 18ojoy3
siseqlag uaiednqe) uesedsuy
1aysuel) uedeliga , PMVL

yeSuauaiy
ex8uef

€20t

ueueAe]
ises||eIsos
uep isejtqnd

€20¢

ueleyasay

5rdg
isexldy

€20T

ueepasaday
e31088uy nyey
‘ueleyasay
Sfdg ueueAey

€20¢

esaq yeluawad

jesedy yniun yesaeq
ueueAet iseaou) teSeqas
MIpueiN  es3p  Sfda
weiSosd uejdelausw
ueSuap UuejjEWIOJWBIN

yeBusuan
eysuef HIpue esaq Sfdg weidold




ueuele]

uep ‘19Indwoy

8A ejep uereeyuewsd NOWW
INjePW WIN eieq uejeeyuewad

uswafeusw
isesi|e|sos iseyjidy WETVEIN nedng uedmiesad | YeSususy | snsnyy 1seyjide (seunp, ueyeydipuaw
20t uep iseylqnd SZ0¢C | uep ejeq §20¢ ‘uesutier $20T | uep yesdeQq ueinjelsad e)Buer | peyas deyBuat sexiog) SYIHYIE ¥mun _mm.b_o 1q
SES jeledde uaisiye SueA
ueduiquig Isexide NY3S v1iva s ueyss | YyeSususiy seysedey isenjosig
£207 uejnyee gzoe | uep J9AIBS €20C 11 e8euaj €707 | 1sein8as  uexdelfuapy exduer nY¥asvivais ueien8uad uswafeue
Hand ueyymngip
ueuehejad SueA usSWMiOP UBNHQJRUBW
Bueusy 3NN ¥dSLdNGG ‘ideasia ‘v
ueyiie|ad uejewesa) ‘ansy ‘sewsaysnd ueduap ewes
uep sjuyal 93IM Ip ejog indwar e(1y esed>  uedusp‘ueueAejad
ueduiqu siseqlag uep aur] uQ siseqlaq ueyyninquaws SueA jeyeleAsew
19'Ises||es0s isexydy doydeq SueA yand ueuehejad | YyeBuausy | jedway 1p uelmjelip ueuehejad
€202 ueynyelpn £20T uep eieq £20C ‘uedunef g€co¢ | Bueus) 1sejn8oy ey8uer | euew|q’ ejog Indwaf :jseaou)
EMELET
yejoja8uad esap JauIatUl
eSeuay isejeysu;  uep
depeysa) esap ueSuyef‘gom Lpuewt
ue3uiquitq L ZAV4 ueyejuppwad 20T ejojoduad esap 2usgeM  Nexay | YeSusuaiy
€207 ueynyejpw ‘ez07 | uexsor iseyde ‘€T0T eSeuay gz0z | 1senSas  ueydelAuaip ejsuer Hipuew esap gam
jisnels
ejoja8uad
eseusy
depeyJtal ejep isepidwoy
uesuiquig uep yejoSuad 3lue) esaq yeydsl yeSuauay ( y1ue) esaq)
€202 uynjeaiAl - - €202 e3euaj €20z | 1sen8as  ueydelAusiy e)Suer | Jnsnes eju) esa Jniusquisiy




ado den
Mep ejey4aq eledas
ejep Sunepdn
Injejow yajwig neje
1epjig eiep ‘1exsued

(dxs) temesad ueyieusy ‘a0
efiaury ‘o pedas  ‘ado
warsis eNWas LIep NSV eiep

uep (nyg Isede) -eep siud[ ejedas

T sasyeduaw  yepnw

NSWIS uesuap NSV e88uyas

ueyisessaunp (d¥s) jemesad

ado ueh (NSywis) efiaury walsts
ueiemesSaday auuo uep (uelemeSaday
ueideqqns uelemegada) ueueAe|ueusAe)
euesyejad Isensjuwpy s auuo ueiemesadoy

neje uep ueueAejad -2 uep ueiemeSoday ISEIISIUILPY
Seqnsey}  ‘NSY isexyyde isensiuiwpe ueuehejad
1Beq  Isesyeisos d)sa uep ueSueqwsaguad ueueAeg) 3} yeduaua ¥njuaq weep
€C0C | uep  ueypejad €20T | NSy IS 1sexyjydy €20C | uep isexydoy | €z0¢ |IseinBas ueunsnAusd eySuer |iseydy  Isexyday
“1eXRA

uoN isueisul

eeq yejosuad uep eSequid| snsnyy

eSeusay ueypjnunsadip

I B
yigay Bueh i1sesyoulq




ep lejnw
‘yesaep uegduenay
ueejoj8uad  eJed
elel Suejual auluo

uaisya yiqa| Sueh

Isejnsuoy ueyeupswad
ueeuesyead unguequaw
1seyjyjde aujuo ue8uap uexsal gugnsuoda | jniun Suequiayiaq Algnd
ueeungsuad 1SE1|NSUOY gom sisequaq ijedng uesniesdd | yeSususiy isexydy | Sueh 18ojouya} uejeligayl
€70¢ ueyiejed | €z0T iseyidy | €202 ueSueqwaduad | €Z0T ueunsnAuad eyuef ueun8uequiad ue)yleejuBWAN 1sudIsy3
yesaeq yesaeq IIiN Bueseg
MIA Bueieg ueejojeduad Buejuay wet adys
ueejofp8uad L2102 ueSuap I1sesda3uB)
ueyiiejad unyel T[T JOWON SueA yesseq NN
uep siuyaL iseyidy SOJeIA yesuousiy [Bueseg  aseqeieq
ueBuiquig £€20C €20C dojden/od g£z0Z | umaednqey ep4ad eysuer ueunshAuad

€20C

1seyjide
ueeunssuad
ueyiejad

€70¢

uep eleq

‘Upnys
‘sapnaysis
‘adis
‘dpjes-2
‘ueeuesuasads
‘iseaSajula}
eliaupy
sejjigeunye
uep
uesed3ueluad
ejnw
seji8ayuiiag
1sexydy

1541

€¢0C

(i

‘Bupuejeq peo}
‘19M9AUOD ‘jlemall)
‘IsesijenIA - JOAJBS
‘19)n0J 3400 ‘Yoyms
3j02) JaR) eleq
Sueny umynpuad
uedey8ua|ay uep
alemyos ‘alempiey
uedueqwaBuagd

€20T

luIoPaf3 siseqag
1pny ueeuesyedd
ueSuap yexyJe) edng
uenjesaq
ueunsnAuad

yedusausiy
eyduerf

(SYMINIS)
ueseme8uad
IseuLIoyu|
wassis isexldy
ueguequiaduad




ueuehe] ueyean|ay

1sesijelsos ¥opuaq | uep uejewedsy iejdun ay

€20¢ uep 1sexiignd - - - - 770z | seuiq ejeday ¥S ‘NOW | eyBuer | SOS ISesljeIsos uRjmyelan
aujjuo eJedds uerue

ueueAet JowoN uepiqueSuad eped

1sesijelsos ueyeque] yopuad | eAusnsnuy 134INIS Iseldy

€20T uep Isexliqnd €70¢ Rt €¢0¢ dojde‘ueSuper [44%] NOW | ejBuer | eped spesddn ueynielRiy

awg ueeyesnejeuad
uegusp
uedungnyJaq
SueA 1sejngas enwas
ueydetAuaw uep uej
VAWIS yesaeq NijIN Bueleg adys uedusp
1seydy uleq ueejojaSuad Suelua) ISyauOoN4a] | Isewopul 130j0uye)
1exy8uesad ad ueduap L1027 Jege uejeejejuewad
ue jyisesadosuaw I EN [ IES] unyej T[ JOWON 93M sisequaq injejaw
we|ep Was SueA g3Im ¥31NoY solelN | yopuad VaWwiIs |nand  ueuedejad Jigand
€201 uejidwesaia) €C0T | NVQ ISWINdY €20C | Nva YIAYIS €207 | ualedngey  eptad eyduer isexdy ueiexapuai ueuehe]

JOUBUIIAOL) LIBWIS YOpuad BjSue ISy BUBOUIY € - Al [9BL



ado ueyymngip lueynsuod um
€207 | JeJue 1SBSI[RISOS €707 | 1ensas  31amyos €202 Li/sowwei8oid £zoz | dngsad yeysayisenday | }oIND | (Pnss) Lesuad iseidy) dv
"ueyesnioy
uep ess@ ‘ueleweiay
1p (Sunpiey 1sed8a3ula)
uejnpnpuaday
Isesisiujwpy  ueueAedd)
INVINDIVd  ‘jeisos/weje
euesudq yedwep euddal
BueA uep sejjigesip ‘sasye
yelaeq ns ynpnpuad 18eq (9-d LY
iseAou| 1e8eqas ueweyased  ueeujwsad
ueueAey aur] ueweyasad NANVY.L ISYAONI depeyssy Jisuodsau
1sesy|eisos uQ ueueAeq uedexyduajiad ueydelauaw ueSuap wpy | ueueAet (ndexyng
€202 uep Isejiignd Y4174 isexiidy €207 | uepiseyodsuer) eueles €20t uejjeuojwsiy | IND | dedduey) NANvL
‘|exol (aunuQ siseqiag)
yolo ueeAepiaquad “hpujwpe uswinjop
NOW euas ‘yesseq uep ueuoyowsad
iseAou| 1eSeqas se)ag ndwar Jeuy ‘6T
ueueiei |aul isepiodsuen; yNa WO ISYAON! -SpIAD) SiSeqlaq ueueAer
1sesl|e|sos uQ ueuehe BUBIEBS UBp  SNSNL ueydejsusw  ueSuap up | (ueynpnpuaday uawnmjoq
€202 uep isexjliqnd €202 isexyydy €20z | seBruad ueeAepioquiag €20 ueyjewsojwdy [ PINY | luedepin Y9I0) INa WO
{empel1a) eiedas ueynye|
BueA  jpuadisy  essp
{p oy ueupzuad  uswinyop
J93und yesoeq uepndwafuad ueueAead
‘doider ‘ueuehejad Ip ueuizidd waasts  |uadis)  esap
SSO o) and ueueAejod IseAcu| 1p 1ejetedseiy o) ueleses
ueueie] iseyyde ueuehejpd 1eBeqas NINdIS (ueuziiagd uswmjoq
ISes|jeisos uep eue.leseld ueydelausw  ueduap WM ndwap
€702 uep iseqliqnd €202 | 19usRlu veduuer €70C uep eueles €202 UBNEULIOJURIN | }IND | WaSIS) ¥LNdIS eweN




NSV NSyuus
elep 3unepdn NSvwis iseyde NSV }opuad iseyjjde injepw eAuueremedaday
€20z | uep isesyeisos €207 1sexydy czoz | ueSuequaBuad €20z | eiep pyoid ey Isejnsay ey3uer |elep esyuUaWBW NSY Ueyepniuay -
ule]
yesaeq ad uesuap
NI Sueaeg Y CILNTED
ueejo|a8uad Bued gam deja) 3ase uesndeysuad
ueynejad siseqsaq yesny SueA 1ase uep uejenfuad awsiue)aw
uep sl YAWIS ueuedwiAuad Inpasold jeuoisesado yopuad yetaeq YN Sueseq efejo[a8uad
€207 uedujquig £202 isexydy £202 Sunpao €20¢ |Jepuels ueunsnAuad exsuer |was 1sussadwioy uesuequaBuad
eishuejy Uejeweasay weiueBuan
neje/uep ‘ueyeleyequia
‘edunua Sued emisuad
euesuag ueleyeqay eped ueSuojolad uep uelesudd
idepey8uaw wepewsad wiejep Yys wil uep yesaed
ueynsed JeRo |eisos eueouag ueduejnd8ueuag uepeg
[ody/ewesiag elpaN auoydyrews HYS Wiy uep yopuad ‘uejewejpAuad uep ueseyeqa)
£202 ueynead €207 | uep dUsqIM 7207 [uep upd “ONLY €207 |yesmeq 1ey3ueiad NOW exauer wepeuwdd ueBunge isessdQ 19349 Yige|
103281359 Sueh  jsenjoaq
ueN uawafeusw
ueseyeqoy ueyeldisuaw
wepewsad Wvavd ueJeyeqay ynun  sesjouiq
1suajadwoy IS 1seydy auoydyews qegaluad 1seSiisaaul ueJeyeqa)y ueipela)y gegaiuad jeledde ualsya
ueyiiejad uep Jeyweq uep JUd Dd M1V Jiey4a1 wnpoleloqet yopuad uexIa) uesyoday 103e8iisanul seysedey |BueA isenjosg
€707 |uep uejipipuad €202 AT ETYY €202 ‘winjoleloge) €202 ueesyIOWd |IseH ey8uer eleslaq ueseyeqay Isediisanul ueiensuad | uswaleue
19WB1U
yejojeduad 1seyoj esap
eSeua) jdo elep ueydeiAuswsije.s
depeua) T4V 4 SZ0T | 4394 uepiulad esap 12UI33Ul
ueBuiquig | uep pz0oe ‘y20t SISRY SSADAM sasye uee|paAuad HexIal (esaq (p snesd
€20T uejnyelPn ‘€20T - ‘€20z |olpey’ JamoL €707 | 1senSas  ueydeiAusiy | WM PIND |10dsIOH Ll ueelpaAuad) jods-3




TeqeIRASBIN
ueueAe] 1seadsy Jondwoy]
ISESI[RISOS uenpeduad ‘doyder s[opuad
€cog |uepiseqqnd | €00¢ wsexqidy | €002 ‘9Nsqom | €20C ep1ad/dnqiyd | exsduep ndeq wrep uenpy woisig
HIUOIIHIR
uedue) epue)
1sejuaward
WIIUONAE (dngaag)
uedue], FIUOIIHID
970¢ BpUE] uegue) epue]
‘6zoz |  uederduad wejyeinsiad IqeIs JouId)ur uedelsusd eI9} | yapusd
‘vZ0C ISesieIsos | +¢0C wexndy | €207 weSuwrep | £¢0g |iseindar  ueydelduol | exsuep IU0I)¥9[o Uesue) BpuBy,
(SNdd) 1idrs
(SNdd) (roxg Iesjuld uep do 1108oN
nidig LegoN pIom 1de1/s9ndwoy remesad s{rpréusd {(SNdd)
Temesod Jpd) sniueg ‘SNdd NAS suajedwoy] 1id1S 1a8aN remedad HIpIAuad
AIp1Auad wreep s TeLIBlaIes BIIURd U njusquiad | sjopuad | NAS Isusjaduwioy] ueesSuIudd)
€20T | NAaS ¥arud | €302 uownyod | $20¢ Sueny | zz0T Suejua], nedng S | exduep uepel], MIPIAudd uresdoid
ado den Lrep e[exiaq
eIedss ejep Sunepdn mpeow

NSY NSyuwls ouig nele 1eia mjisusw
ejep Sunepdn iseyijde ue8 yopuad | Yye(@1 SueA NSY Hex}al iseuwliojul
€207 | uep Isesijelsos 20T | uequaBuad - - €202 nedng %S ex8uef | yajosadwaw ueyepnwiay




ndinoindug uexepIadIp UBIPNUIOY ueregsue
walsI| ‘pnqred Hynjuaq ueyefelqey  ueseyequiad
SIUa ], uep ‘ered urerep  ueyIse[ngaap | yopuad eped ueuedlerod euereseld
bz0g | UueSuiquig | €70z | ‘uswnyoQg - -| zgoz |uep IS  jenquop | eisuep uep  BUBIES  ISBIMISB4
(omuad
JUQUISSISS B uesuerefuaw
Nasddd dngrad WeEep Ueengioley JNseundl)
a1Isqam mepew ueueferod  {NIuaq  redeqos uaIsyo
Nasdig Tequiay I9JUID JUSWISISSE | opudd | ISEIUNWOY  BIPSW  NMUN | yyqq; Suek
€20c | LI weduiquidg | €20T ousqom | €zog | wemgmsreSusw | ggoz |1sernSor  uexdelludi | eSuep | NASdNE  dsqem  JBNQUIBN | yeyejupowad
Qydd unguequiow
ndinoindug ueseprodip UBIPNWSY uernyerad ynjun
uI9)SIS ‘pngIad nuaq uep yesaep ueinjexad Suequssioq qqnd
STUN], uep ‘ereq weep  uexisenSoxp | yopudd |uesnjudquiad eped ueueferad |Sued 1Sojous9) | ueseliqay
20T uesuiquig | €20T ‘uomnsog - -| ezoziuwep S yenquop | BSuer |euereseid UBp BUBJIES ISBIISE | UENJERJUBUWRN | ISUSISHH




[BISOS 19U Ue1euresdsy Suelued | wWSLINO], suow(q Suefued
9¢0¢ BIPOIN ST0T uegurref/isexndy 6207 denoeg wooy ST0C VI0d uep esguep | ereq Sig | exsuep 1SeAOU]
sednqnd aremijog J9U3D Bleq ‘noN ‘wedng IS ‘dnqiad

ueinduisduad OS2
ueguiquig uep  ddie dng1ad
uep sexdy sexrdy e 43S-3 Uep dd.19 | yspusd IDIS-2 UBp dd.L
€202 ISBSI[BISOS |  €£20T eqndod | €207 ueydelfusy | ¢zog |1semSaxr  uesderAuoly | exsuep | -9 ueSusp I1seidojunid) Isexdy L o




ueueAE]
ISESI[BISOS
uep
ISEXIqNd

€20T

QoM

uep I2AIIS

£00T

sexdy
treyenquuad
rueJIBSBld

uep BURIES

€¢0¢

ISEULIOJU]
sexdy

1eY9) 1seInsoy
uesderAua

TeSuauaIN

sorely uayedngey

p ISB)SOAU]
iseunoju]  Iseqidy
uerenquiad

Jisnpuoy Sued
1SBISaAUL WIHT
ueSuequoduad

uep ISB)saAul
susjod  ®BlRd
usueAe] ueerpakuad
ISesIeIsos rensip BpIod ‘seuld nyeew stusig
uep [91U0y uep eredoy] | yeSuaualy | Qud] ueunsniuad | SOTE] Ip STUSIq Sures eAe(]
€20C ISeqnand | $20g | uewmniog - -1 TZ0T | S ‘NON | ®eyduep uexes;e[ON | Jeull JUeudy | unduequiopN
1eseIRASEW
soreN ‘el | jeygun  eped
snsnyselesim eyesimired
uresdoy, L
adwqmaom e U53P | ueedequuaray
SEESE 18SIM Surrefof  mrepw seysedes
uep ‘ue esag elesim esag cd.ﬁ.swc&
Surdurepuad TBLIBIOINOS ueeSequo[ay | yeSusuoW ueeSequiorey ——
9202 ‘SToyunig - -|  LT0T Joyuey] | Gz0Z | Uep 1Lvdnd JS eyguer uerenguag (wsLmoy
ure1sold reniaa
ISESI[eISOS qam Jpews) | ‘ewre] [eSfun)
uep ‘ue s1SBqQI9g NVONVL.LITEN BlESIM UBD BJeSIm | SNSNUY Jeuru
gurdurepuad seqidy HIjewd) BSap NVICYY | yeSuously | Joxred  uejenquiad eresmmured
+T0T ‘Spywd | $20CT uepereq| Sgog | uBunSuequwid | +g0g | uep nedng s exsduep ueluiquuig | veSuequidlusd | BlesmmLIed

Surpuelg 1TewS YBSUSUI BYSUERL ISV BUBOUSY § - Al PGB




wsLIno} jrods
BUBUIEIY UBD
BIDSN ueyningay BUBSHE[dd WLL
[e1sog , ¥20¢T BueIeseld | 1¢0C ueynjuaquiad | JIpuad wsHNo],
€207 | 1sesieIsos | €207 | reusig usuoy | -£20T eURIRS | -€Z0Z | Uep medng Js | eysduep yodg | jeseredsew yexsun eped
mean] |eresmired  ueedequiofey
AHand rwouosq | sensedes uerengduad
urexdord Sueny 1SeI)] | IePew . (wsuno}
ISESI[BISOS uereseld fqngnd |renyia  ‘eure]  [e38un)
uep BURIBS NVIdELIS | ¥Pued Sueny |snsnyy jeurw eyesimired
€20C | TIseyqnd +70z | meunduequiad | €207 | Uep dnqiad | esduepr | ueyenquuad uegSuequoBuad | BlESIMLIE]

IpUeIg JEWS }opuod BYIURL ISHY BUBOUN 9 - Al [PGEL

qemef
Sungduelioq
Husrewsnf e} seyrd yesoep yejunuad 3uen eye)
uep 3 Yo[o U0y TUISal rexod ueinje
unpa‘siyersd smsirewIn| uep sexndns meew meary | BPEd 16€ Bued
Sursap Sunipa‘siress Lrepurysusw rurouoso‘eresmmired | Ureunsuequiad
AnsreuInf uSisop  ®©feud ynuin Hreq‘yeloep mrejeul
T 1‘8unipa‘orpnis sowoxd uaIUON reso| suajod Jisnpuoy
sejuawny{op seynde uep uelerel | SZOT | e1do ey isowoid  ynjusq | Sued  Juens
+C0C rexa} +20T JouIIUl $z0z | adserusminyop | ‘420T | eNIe) ISEndar yeSusudy | nyredA‘yessep [exqo] | erel wi | B30 yelem
‘€202 ueynepd | ‘€g0T uegurrel | ‘€200 uejeresdd | ‘€z0C unsniuow | exySuep | susjod Isesie}diq |  UNSUBQUISN ueejeudd
uayedngey
ISB}SaAU]




Suena ele)

urexdoid uvemnje eped jee} Fuek
ISes[ersog Od/doydet euesyelad Wil a0eld | weunduequied  IN[E[OW
uep “Jouraju] uB}NIUAqUId] um onjooxy |pisnpuoy  Sued  Fueny | BION yefem
¢T0T | wsediqnd | ¢c0c IMWSIM |  TT0CT weSurrer | ggoz | uepnedng s | Homd sore |ejel wnp{l UNSUBqUION ueeleuad
ueeyeshiad
ueueie] BIR( SUIUO
ISESIBIS0] od/doyde ueioderod
uep “Jourau] sjopuad seqdy )
€20C | Iseqnand | €702 MSgIM |  €20T ueduwrer | gz0T NOW | ey8uer| JenquiN
[eisog | JiSnpuoy SueA 1sejsaaul
erpow | WIRTE ueguequuofuad
SID 1sexqidy oy T1sudjod | UeP Iseisaaul 1susjod ejad
BIPIW ‘JouIajul U ©)od ueerpaluad stusig
[ersos egurre(/sexdy seui( eredsy] | xopuad Isowold | Mepw sorel | Sureg efeq
€20¢C | Iseslelsog |  €20¢ aIemijos - -1 ¢T0T S ‘NOW | ®vSuep | ueqnyeW |1p SIUS]q Jeur YU | Un3UBqUdN




|20} ynpoid Iswnsuoy
ueleySuiuad ynun jedo] ynposd
IeJuDUaW ueyesad ueyeldidUaN T
lesseyepy e10y 18eq uedued
183071 josewad Ipefuaw uep |ed0]
uegued resjo] uedued uedued ueyningay ueynuawad
Sunqun’g Sunquun-y | Wejep sexjenyiaq ueSued Jaquins
Suejuoy, BURIBSEI] guelfued | ININISEIU] ueyjjiseySusw  ynjun  ueluenad JexeIBASeN
€T0Z | ISesIeIsos | €707 -1 ¢£z0T | uep ueye]| €20 seurq eredey] S | eySuep | ueeIpaAusd |JopEs  sedsedey ueieyuluad 1 | ueeIYefosay]
npedia ] WINN)
ueurefe] yesnd uep Ueseud)]
yewny uegopRdudd uep
uen)uaqudd Irexta} dngrod
e19) “Ldd ‘uereS8uy eung8uod npedia],
uesewoy TeLare N /noyed eseny] ‘ueredduy eundsuad WIINNY
urresap ueyed uesnfunuagd Suejusl 1exIs) ueuele]
uerenquad ‘0d /doydet nedng S ‘eser/Suereg yesng  uep : - -
AUl ‘UeseuIay] BIpaAuad /e8noy ueseuIay]
420¢ eyl | Lo0e uresa( | LZ0C feeousd | LZ0T |euld ueBusp dO ®rejue | Juelued yewny
-£20T fojwig | -€20T wsesdy | -€20g | WSS ‘Qldn | -€£207 | Menuoy/uerfuellsd  jeing | ejSuep | UeBIpAAUdd 1suswi(] Suefued exdue ISEAOU]

Amouooy yrewg Suefued eySuep 1SV euedudy L - Al [9q8lL

Lwmouooq jsewg ISYY eweousy oAl



1se1adoy AsuOwW

ueynyeuw ynjun

ByESh qom yelsed 1esduerad
nsperad siseqJag doyde] ueyUEpnuowW  Jyniun
epedoy sendy Uep JOUIU] NON Uep seul( | YeBUsUIN | qam SISBqIdq 1seradoy
$C0T | 1SBSHeIsOS |  ST0C uepeled | +cT0C weSurrer | 40T | ereday S eyguep | oseqelep JenquisN
(eunuO LV ueueie]

‘iserodoy

SBIUNUWOY ueuele]

SBIZAIULID],

ejodsuy usuBAR]

“seI89IULIa ],

aufuO ueguens)]

uerode]

ueuRAe] ‘iseradoy]

UIUO

S¥d ueueAe] ‘iseI12doY]

JOAIIS uep ‘iserodoy] AUUQO

rensia uep ‘sexqndy ueegequis[ay o%0], Bpe BAUWelep Ip)

ISEeSIeIS0S 1sexodoy] J0yerdo ueyesasuadd upuo
uep ‘ue aom ‘vg/doyde uawnyoq iserodos/ wIepour
gurdurepusd uep ‘JouI93U] ‘seur( | yeSususly | Iseradoy uesnjuaquiad
20T Sy | 20T wexqndy | 9208 wedurrep | Sz0T | Breday dS| ‘eysuep ISeIsIuIsua N

AWIOU00H JTeWS YESUSUal BYFUBL SV BUBDUSY g - Al PqRL

JBIa)

Bues Japjoyoxels
ueduap ewresel1a3]
mreow Jodsya Hnpoxd
sejjueny uep sejeny
uereyguruad Jynjun
nuouoxa eyesn nyead
seysedes] uejeyduruad

Lsnpu
WIISISONH

3




'yesn
reyeq
epuB],
uelqroudd
Teysiq-uoN 1sexndy
uep 1eysiq
BreyIg ‘dorereDd seyndy west weyeoduad eyesn
ISESI[BIS0S sexqndy Jore12dO eyRS JBYRd Jeyep epue} uenqiouad Isexndv
ST0T ‘STU3, ‘5d/doyder uep Sorere)
‘bgog | weduiquig | +$g0T | Suequiaduad ‘JouIa U] -7 weeung8usd | yeSuauaW ‘weueyiad [1sey
‘ec0oz | ‘ueynerdd | ‘€T0T weqndv | €202 uegurrer | €£20T medng s |  eySuer | veyejo ynposd Sorejed-d seqndy 1
(p
‘Gurouereq
peo| gIN /1sesadoy]
‘19}119AU0D }npu] J0WON /eyes(] UeIeyepuad
‘remaury ueueAe[ad ISensISay usueie] 'S
‘Isesienia ‘dLLn Jere
IOAIDS gueln vIo]-BI9], UBURART] BIOd R4
‘19JN0I 210D ‘Bunusd Suereg uep 30%0d
‘yoIms O.HOOV Sueregq edreH ISeuLIOju] 't
J1ua) Bred gsenreas uep FuLIOJUOWL
gueny ‘T ‘Wi wep  ‘SueSepad
Sunynpuad ‘MOINN  “seradoy aseqerep 1
uedexy3uaroy yespre) yeyid :ure| BIEJUR ‘sorey uajednger]
uBp 2IBM}JOS Ueyreqout ueSuefeplod UBp  UBLISTIPULId]
sexde ‘aremprey dojder ueduap ‘WOIN “iseladoy] seul( eped epe Suek
ueeungsuad ue uep 9UIRU] wseyndy LI wil | JeSUSUSI | UeuBAe] BNWSS Jenuwiow eAuurerep Ip
€207 ueynerad €707 | 8uequadusg €Z0Z uesurrep €z0oz | s unsndusiy eyduep | Suek (NILVS-9) Isexndy nies Jenquon




seradoy] reedequraray] ueegequialoy
uee[o[esuad ueejepudd ueeSequiaal] ueyesagduad
soyurrg uep seysed gawrnsoq 1sexadoy
uep ue ISBULIOjU] uep 1se12doy] uep seuld [yeBususiy [uoisis ueSuap ualy B
$TOT |[Surdurepudd | STOT walsls | LZ0T Sunpep | Sz0T feredad s | ®eySuep pnsnpu] BHUSS UBUNZUBQUId]
WINN
JOAIIS LIVINS Isexnde ynjuaq werep
uep ‘sexidy eyesn  ueSuequofued  uep
ISesersos JoyeradQ isuajod weeSequaey ueyrerad
urep ‘ue WINN ‘0d/doyde NON ‘wreurzizod UBYEPNWRY ISEINISE]
Suidurepuag LAVINS “QouIaiu] | 9g0Z ‘medng [JeSUSUINN | ‘UeBnIUISY  [epow  Uenjueq
+C0T ‘Prung | ST0C wexndy | ST0T uegurrep | -420C ueinjeldd | eySuepr |¥njusq  we[Ep  UeBUIqUISd
Aidd
‘rere8suy
BUNFBUAJ
BSENY
‘ueredduy
eung8uad

ST0C

IsesifeIsog
uep ‘ue
Suidwrepuag

‘e

L20¢
-€¢0C

Sunsynpuad
sexdy

sexdy

JoyexadQ

‘0d/doydeq

LZ0T ‘Jourau]
€202 uesuLrep

ueynfunuad

Sueiuo)

jexzar  pedng
SIS ‘eser/Suereg 1B BIBASBIN
BIPIAUd] /813 uep WY n3ered ‘yerseq
IBYld ueduap jexduesod yaio sasyelp yedep
ado emue 3 Sued qom 1sesrde mrepEW Uejeweddy
1707 | enuoy/uelfueliad | yeSuausjy | Suisew-uisew uengsun msnpur
-€20% 1RINS eySuep | suajod ueld J9ISBW  JRNQUION




ueueLe]
1SeSI[BISOS
vgoguep Isexqnd

['E)

sIseqJog
1seqdy

doyder
uep jouIalu

9z0z|seud eredayf i

qeSuoua|y

BY3UR

dcd’]

sexndy

( syerdoa3
ISBULIOJUT WIA)SIS ) DIS SiseqIog)

rexor ¥npoid

ISWNSUoY|
ueyex3uruad
ueeIpaiuddniun 1edo[ ynpoid

TejuIoudw ueesod
uesreidousy T
ueueie] qom
ISEeSI[eIs08 sisBqIag doyde] JesseqeN
uep sexdy uep 1PuINU] seurd [yedususi DIS siseqtog uedued |ejoy 18eq
vZ0z | 1sexnqnd | SgOC | Uepeled | $T0T uwedurer | 0T [ereday] Ms | eyBuer [weuwemersy iseyydy uee[poAudd |ueSuwed sosewad
weueie’] qam ipefusw uep [ed0]
ISESI[eIsos siseqIag doydeq eSrey uep | ueSued uveyningay
uep isexdy uep jeuINul seurq [yeSusudoy [uoued rempef ISEULIOJUI HNSBULIS) weynuawad |
€70z | 1sexuqnd | SgoT | uepeled | $T0C ueduirer | $g0¢ [ereday js | eySuer [ekepipng  1poxdeg  Isexqdy |urefep Se}[enyioq
sexdy ueBued  Joquns
uee[o[R8udd ue[Iseygua
soywug uetueld doyden uedued sosye JYN | Aniun ueruelrod
uep ue seui uep 1PWINU] seurq [UeSusudlN | siseqieg Isexndy uep B3IeH | J0IH3S seysedey | jeyerefsep
$Z0¢ [Suidurepusd | 20T asqaIm | +20T wedurrep | $207 [ereday] js | eySuer | 1seuuoju] /iseqndy UBEIPIAUSd | UeIE}SUIUA] 1 jueesdyelosay
u sesadoy]




qsp
‘9yep-0}-dn SueA ueseway

uep ‘Quruo BIBIIS

ueresewad uesengiad

‘ynpoid ISBXIJISISAID

uenieewt urefep

jesn] uep jnynpoxd

uBuBAR’] yiqer Jtede  1seradoy]

ISESIEISOS NOW uep seuld | fopuad | NAS Isusjaduroy  uep

€20 uep sexnqng - - - - | €20C eredoy] NS | exSuer | seysedey] uey)eNSUIUSN
TeNsIp avd ueio}es

gom SISBQI3q uerefequad eurrouad sued Aouourd Infe[aw 1neje

uBUBAET] ueejepuad ursawt ueduap yereq TeNiiaA  BIBOIS ISNqLIaI

ISBSI[BIS08 uep ueisfequiag ‘Aauowr-d UYBIULIDWI™] | {opudd uerefequiad

£€20¢ uep Iseql[qnd | $¢0C walsIS | £20T | pred ‘sexndy | £20C erejUE NOW | BYSURL | T8[8/WAISIS UBHBIPIAUSN

qQom

ueuBAe] sIseqJag doyde JUI[UIO BIBISS BYESH

ISBSI[eIS0s8 sexndy uep JouwIdu] fopusd | ueyerdey uesemeduad uep

€20z | uepiseqiqnd | 30T uepeleQ | €20C weSuwrep | ¢zog | seunq eredoy NS | exSuer | ueeuiquiad  BAUR[O[NI9)

HLreusw Ise[ngar [ENIIIA BIPIW /TBISOS

Suel snpoad uesderfuow BIpoW  IMEPW  WMNN

uBUBART] uresop uep doyde ‘ereg8uorafuad snpoxd  ‘WI Anpoxd

ISESI[BISOS 188un  ynreSuad uep 1PUWIUL ueguap NON | apusd “y10dx9 3synpoid

€z0z | uepisexqndnd | €¢0g | uedusp unyy | €20T weSuwrer | £z0¢ | ‘Uesse( eredoy NS | eSuer | wesoured uexnyePn

AW0u094 WBUS MIpuad BYIUBL ISV BUBOUIY 6 - Al [°90B]

JrpeIal

Fued
Jopioyayels
ueguap
euresef1ay]
mrefow
Jods3o
ynpoad
seueny
uep sejeny
uejexduruad
Fnjun
TWIOU0Hd
BYESH
nxerad
sejisedey
uereyuUIUad

msnpuj
Wo)SISONF




NN

Byes)
el REVE qopm/1seqndy/ L
epedoy uep ‘asexyndy SISB(Iaq [30[0U39) UBP Uresap BlAS
ISESI[BISOS J01e19dQ Was ‘ueresewad ‘weyejoaSuad uep Isynpoid
uep ‘ued uluoY ‘vd/doide] ueguequoSuad  ueyneed  nfePW (109
urdurepuad uep  Ejep ‘JouIaul NON | ¥opudq |eyesn 1pefusw elueyesn BlejS ueyesiduruad
+20T ‘FIwg | +T0C ‘seqndy | $60C weurrer | 4207 ‘wedng S | evSuep | weep WYNN NUBqudw (Se3 AreN WINN)
JOATOS
uep ‘isexndy
ueyneRd JoyeradQ
uep udjuoy ‘vd/doider]
weuele] uep  ejep “oureiu] seuiq | fopusd
20T | ISEsIeIsos |  +20T ‘seqdy | +202 uedurrer | £z0¢ | ereday %S | exduer weuexLad sy nynu eulq sexydy
BISUYJ
yaro uodsaxrp Suns3ue] uep ‘Jojuey Y snIey
yepn uep iseyde mefw esiq Sueln BIo} /eId)
ueuoyowred uexnfeSuow jees eped eAuresiu
ueueler] gom ‘Suern B9}/ eI0) UeueAe] Bse[ uexyedepuowr
ISESI[BISOS sIseq.tag wrerep eyesn nyeppd uesyepnuw {niun
uep sexndy nedng | yopusd |redo; 1Sojonew snsnyy Isexnde renquiaw
20og | Iseqnand | +¢0c uepeleq | +g0g | eldusd 1BV | 20T weinye1ad | exsuep | veSuop Suem B10}/E19) UeuEAe] UBlENIUUL]
BYESH ISBUBEIS
rurefeSuswr  Yepn Uep SuequiaNiaq  SNJd)
ueueAe] edep reSe iserodoy ejodSue 18eq weueduns
ISESI[BISOS urwefuad efequua] ueduap Bwes eIy e
uep SdT | sepuad | dSN/dSy eAusnsnyy isesadoy ueSunpuriad
€c0c | seqnqnd - - - - €z0z | weSusp  NOW | BSuer | ueyUAqWAW URP 1SBIAdoY UeNeABPIOQUIS




yesndioy AT (wepn88un

eiep indur uesnsePw uep ‘seqndy SNpold UBIESBWad

Anjun SOTe gam Joyerado uep ‘IsNpoId

Ip IsueIsul siseqlog ‘5d/doyde Suriojiuop npedia],

epedos 1sesirersos sexndy “Jourajug nedng S u | wsls senndy)

£20¢C Uep ueynerdd | ¢£¢0¢ uep ejeq | €¢0C ueSuwrer | €zOT |Uep ueinjeldd IMAOMO INONG NVIOLES
rex19) yeyrd

sexndy ueduop ueuesLad

u eeund8uad Injun 1sedaniuLia) LI 118319} [ISey nnw  euiq

+207 |eureinioy 11 Suepiq p | 20T guek | +20T uep sfeyrd  weSuap isexde uep eSrey

p/s | NS rexq8utuawu ynjun p/s [seynde ue p/s weuesLad NON uep | syapusd juep usued [empel

€707 |Morumg  uesnyepdN | €707 [Suequefusd | £z07 [Wnuoleioqe] | €707 [MS  ¥enquiop | exsuep seuuojur sexndy




Tequrel
efepipng synposd
ueyesduruad ynjun

(uerpaoxduad)
ueugAe] rensia 0d/doyde] uenjuequad
ISBSI[EISOS U21UO0Y ‘JouIdIu] seul( | Jopuad 13o10u}
£20T uep iseqqnd | €20 | Uep®ledq | €70T weSuwrer | €z0C | ereday JS | eyduep ueBUN3ZUS]
y¥niun reoof ynpoid
TeIUIuUdW UBHeIdd
uexeldousy T
ressexei
efuueueSueuad | ©I0¥ 1Beq uedued
snjun ernury ueyeq sjosewad
ueerpoduad  ®I9s |IPEfUsW UBD [EO0]
140 weweuey, synpod |Uedued uBynINgay
ueSuelos uep ueynquny ueynuswad
ueuedueuad nSSuedsuad | WeEEp SElENiIq
1sexndy synjun owsruegio |UeSued  1quns
u eeopiudd oyurg erury UByeq ueguelog uey[Iseysuaur
uep uelueliod ueiuelad ‘doyde Jrespro) esop derjesp | ynmun ueruelsad
'URIES U eRundiudd seui(q uep JPUIIIU] seur( | sopuad | wesodered waisis (J0)es  seysedey | jexereAsei
+20T ues uidwepuad | 207 2Isqam | 207 ueduner 707 |eredoy SIS | exSuer sexnde ueerpaduad | ueyeSUIUAd 1 [ueeroiyelosay]




Asuour 3 hfeow

Auow-3 myersuw
neje renia eredas pjred

Jpred 1ISnqLaI Aouowr ueyr ueduepred jedwa) reun) uou
u vrefequiad 2 opres Asuour 1res{19) yeyld | yopusd | ISnqLIal uerefequod Isyesuen)
€202 ISesiersos | €zoz | oo isexnde | €207 |9 nwey | €70¢ ueSuop NOW | eySuer | Yere/walsis UeNeIPIAuIN uespejdroudu
Fyniun
ueues[Iad doideg e o} uekerpu IseuLiojur | Uesuenay
sexiide u 1suajod uep Joulslul sreyid  ueSuap | yopuad |fisey  Isynpord  HUsHels 18o[0ux9) | IsyesuBl],
€70z | eeundlduad jquq | €202 ANsgam | €£20T weurrer | €70C ewesel1ay] | eySuer |eyep 1sexnde UBBIPIAUYJ | UBJEBJUBWIS | WIDISISONH
sexqde u ueueyLod doydeg JTes[19)
eeungduad suajod uep JOUIIIU] seyld ueduop | Jyapudd Tejuld uekeloN
€002 JrexIa) Py | €007 aMisgam | €20T ueSuirer | €202 eurese(1ay | exsuep |seynde ueerpafuad
1elad epedoy
ISEST[EISOS uep Tuelaod NN eyes(l
‘ed  uidurepuad TeLrelanes nedng | jjopudd | ueped uesnjuaguad
v20C ‘Hoyung - -| szoT ey | $20T uernyelad | exSuep |res9) dngrod 3uoJOpUIW
wr) efsod
elo88ue  epedoy ueNIuaqUdd
uef  urdurepuad 1eLIRIaIoS ‘seul(] | Jopuad | JEINUSN UBMIH IeAudd
20T | uep Hoyung - -1 sgoT Jouey | €707 ereday] NS | eySuep | deS3ue], wi] uBYNjUIGUWS]
ETY J9AIQS Uep
ueuede] sISeqIog ‘“5d/doyde seyndy mrePn | resol ynpoid
ISesIersos seyndy ‘Jourdlu] seul( | yopued |1reisd uefued uesueresad ISWNSuoy
€20C uep sexqiqnd | +$20T uepeled | €20T wegulrer | €707 |ereday 3iS | eyBuer |seH  ®leq ueeIpoAudd | uejexduruad




BUWILIOUY] UOTBD
uejeIeAsIad
uep BlIay]
[epoN uenjued
ueuele] BUILIDUI] Jusnpoad
ISEs[TeIsos IsesIprepuels uore)  IeyId) | jopuad N3N Fnun
£20T uep Isex[q €20C uep eyeq - -| veoz |medng 3S | ey8uep [ef1o)) [EPON  uBMuEg




€200

e
Fnjyuaq
werep

Nas
sejsedey
urejesduiuad
©I198  ‘qsp
S[TUOIII[
BIPAN
‘Tersog
BIPAIN
ednioq
ISBSITBISOg
uesnyePn

(4444

uep jeinrep jemeS ueuelerad

walsis  yeepe OSd  MBUS
(1sea8ajunIa], weleyasay
ISBULIOjU]  WIAISIS)  USYHAMNIS
SUIOTPIWIANA],

sexdy 4SBJNSUOI[9],

ISeI89julLI9, Bjed njes
seydy reSeqes  ueqduequUal]

Ip uese uedopoy ‘Ueleyasay]
Sueprg NdS JoyesIpu]
ZI  weqaoy Sued  ueuele]
uednye) elep WeaIdw werep
isexdy  yerepe
(swurer8ord wAISAS UOIIBULIOJU]
YIesH) dSIH Iy
aumIpawore}  Iseynde  1pefuow

BsIq Jede DSdirews ‘dSIH [usfedk
ueguequoguod yisew sexndy

tenqip Sued

1 X414
“_Nmom

uejeyasay] Il
3ueplq WAS
‘I93Ud) Ble(q
‘1sereIsu]
ueduirep

B3nos eyl /
Jopraold ue3usp

Buresel1ay]

uerfueliad

uep dnqaad | Suelfued
¢c0c | eAuepe nuad | exsuep

(ueyeyasoay
SEISBIP
UursSTd
JeRIRASBIN
ueyeyasay
uBeueAe]
uexjes|SutuaN
elI9s uenny
uep Jesed
ueueAejd
seyreny
uesyex3urusp)
SUIDIPAUINA],
SOTBI

~ Suar] Wews Suefued ejsue( 1SYY BUBDUY 0T - Al 19qBlL

suswur Suefued
eisuer 1SBAOU]

SuIAY] LBWS ISV BUBOUSY 't'Al



"Ure[ [PUUBYD UBP VM ‘Taquinu
AouaBiaws ‘uopng Aouadiowd
yema anue) e 1Bungnysus
BIBD ueguop uehjueq
ueyyninquiow Sued jexereiseur
epedoy ure] uejemedoy Isenys
uep uereyeqay ‘wWere Bueduoq
‘ueuRUIEYY ‘SBeUTULIY
‘Jyes reinrep ‘UeBe[3093]
jynseund} ‘sipewr uou undnew
SIpow req uejeINIEeplemesoa
ueueAe] Junynpusw Ul WIISIS
* Juswofeuew uonerodo Iay3y
-1 /J9)sESIp /90110d /20URINQUIE,,

- Suryoyedsip, — J91U30
T[e0, IM[E[W ISEULIOJul [30[0ua}

uefunsynp ueSUSD UBBUBIUI(IN




BOJE
1S91  BLIAS
SIO 1seqlog ueler Jniynnseyul ejeq TeuIuLIS)
..HW$MH~Q< nvﬁd.ﬂ_”
ueguequafuod  ‘Sueny  ueBlEUd]
ednioq
ISBULIOfU]
Suejuo], 1seuwnioju] ueded eAuepy 1selodsues)
‘{(sens nyens 1p ueeIepuay uejepeday epowr
sexidy ‘reyedaosy] ‘Ue[uny UeneIUBdd) rexa} Aqqnd
Swejuoy, onfreuy ALDD ueduequiaduad uerer IseurLIoyut MwMﬂMwMMMM
ISBeSI[eIsoS IOAISS ‘SOl ednaaq ALDD uenejuewiod Bl YeNWON | yeSuauow eipaAuad wep BuEIES
€207 | ueNnePN | 180T qsesydy | 120g | wosis uep jexSueisd uveBuequofuad |  £z0g | Sued pedng 3S | eysuep wsexndy | ISesIeNady | Iselodsuel],

T

o

e ST 28 = =5
SuIAr] MRS YBFUIUIN BYdue ISV BUedUSY 1 - Al PqeL



Sfdg" walsls

ue8uap IseJgajuiia)

jieq yigaj {ayes yewny

selijeny ueSuap yopuad | udwaleuely iseuwoju)

- - - - | vzoz jueieyassy 1leje-lely | €20 Sy npjRuIg NS | eyBuer | waisls) SHINIS Isexdy
{u1ziiaq ye|a1 SueA

ueleyasa)l seyjised uep

eyeieAse|n Srdg MBS Yewny ISEwIofu|

) |UUO uesuap uee|pasialad)

ueseyepuad SuiBpLg ednay| sjuaWa)y

1SES1|2IS0S BZUBY)) ueleyasayl yeyld/i1apinold ueduap ewes | yapuad JUI|OSHIS ‘WIBIIA

(44114 ueymyeRIN | ¥20¢ SHWIS | €z0z | LI Buepig  INQS | €20Z | eley uelfueliad eAuepy npad | exBuer | ‘WnusIS ‘SHAIS 1sedy

8ueny

ueejeudd

Suepig Ip
ueduepun8uepuniad
ueinieiad

uep uedjefigay
[Ses||eisos
ueymjeld

Teot

ONMYV1dd
SI9
ISwIndv
uep SaIS
ISVINdV

T20¢

Sueny
ueejeuad
iIsewoju|

Suelual
1SBULIOJU]
uedeq eAuepy

T¥0Z1T0T 30[8uoduo|y
ueletueday

BlESRUILIWIEIA}

nieg e10y Sueny

Ble) |ie19(] BUBIUDY
Suejuaj TZOZ unyel
€1 ON nedng ueiniesad

Yapusd
ey8uer

ONNYY.LAdIS Uep
DaNIS Isexijde Injejau
ueungueq

ueyuipus wejep
Siuy9} uejesehssod
eyl ISBULIOfI
elpaiuad 1seyidy

SuIAr] 1Iews Hapudd exFuer ISV BUBOURN ¢ 1

uep
ueueAejad ynjun Sojoun)
siseq
uejeyasay
uep eueies uejeySujuad

soseN
Jenjip uswnsuoy Yyiesaw
soley  jynpnpuad
ueSusp uiapow
ueseseid

iuny yeAe| yepll ueseme)
uveueSueuad
jedadiadwaw

uep ejep ueSueqwaBuad
¥nun  essp yeupawad
seysedey

uejenduad

uejeyasay

Sueny ele|
isesiuowseH

- Al PqEL




eAuutey

ug)esniayue)esnay
eLaS
yusty eAeq
ISWINSWOY
‘nrd
Iseyoi}
nidijpw {8unysn
199415 Uews) 70D 1uadas [siwa lepey
ueueAe NId Isewoju] ueseniaBuad uep 131U ygnd
Isesi|elsos JETVEN walsIs jeway ueeungsuad peya) UM Nid Isew.ojuj iseliodsues} eueleseid
€202 uep 1sejljgnd | €202 “seyiidy | $202 ueueqwaduad | £20T pedng  uelep3  1eing | PIND | WRISIS iseyldy uep eueles [sesileuAdy | isepodsues)
uaised ui80|
InjejRw
sasyelp esiq
Sueh yipa
wejyay eleqg
ueuehe’ eleq ueuedwiAuad
1sesy|elsos ueduap ‘Jandwo) UIM
ot uep isejljqnd | €20C SHWIS | TZ0C “Pussy] | ZZoT SyJnpRIIg NS | JPIND HIpaW wexyay-3




A10qoy
Jorerado
Nas
8qoD uep ‘q1oqoy
in uep N130qoY SBIY] susiSor ueanrefuad BlI9S (ewreoung
“3ojousa], Wa)SIS yexguetod ueqloy] Isensy{eadsuow dessue)
JIaJsuel], ‘Josuog ‘Tonuoy] Suelued | uep Lreouaur Anum oo a) eueousq
LT0Z | ‘ueyned | 80T ‘eyed | 8C0T Sueny | SzOT nedng ys | exduer | 1Sojouxa) ueeungguad werpefoy
AR0q0Y idepeysusw
JojeradO eueOuaq
Nas eiurpel1a)
©qoD uep ‘ynoqoy yesSaousw
ifn  uep Inoqoy seJay ue[sNIaY | wrefep BSIp
“8o10uxd], waIsIS jexduerad oisel  Junjiysuowr  uep yeyeredsew | JeyereAsen
Jojsuel], ‘I0SUdg ‘JoJ1u03] Suelued | sredurepia) yelenm surdew sejsedey | UBlBUIB[ISI)]
‘ueynerd | 8202 ‘eYe | 8TOZT Sueny pedng 3§ | eySuep |¥nmiun joqol ueeungsued ueyenduad urwrelusy
ueueAe[od (F31d)
ISESITBISOS ueynead ueyned dnpryg
uep  ‘ued npedia) 3unpap %) Ueeuquad uedexeosy]  UeNIPIPUSd
urdurepuad onsqam JeLIela9s uep | Suelued ueueAR] 1ISULdWI(]
‘oyund | 4202 elea | 8707 Joyues] yelor( UBINBI | eySuep |ueeulquid  ueledSuiueq | Suelued eyduepr ISBAOU]

£191008 1ewS Suefued eyguer 1S3y BUeousy €1 - Al [9GBL

£yo100§ Jrewg ISV BUBOWIY "S°Al




(jeuoiseN Iseaou|
uep 19s1y
uepeg ) Niyg
ueSusp NOW
unsnAua
‘7 ueuehejad }j1es
(8unpao * doyde) geuesyejad el
ueseseld WIL wajsis  uedusp
Hj21es eue.les T upynjuagquiad elep
ey eped elep | €207 | jeisos seulq “1aulaju} ueduuer Suejua] | yeSBuauay | ueduequaduad
€207 | ueejojaduad  dyawwlg | - ZZ0TZ 3USqIM | ETOT | INPInAsesu| T €0 SIPEX NS °T ej8uer | uep ueejojaduad
Yejoyas ip uexepelp
BueA aAuedwe)
uep “eue eisn . Isnpjuy
ueuimeylad siseqiaq  Sueh esap 1e8ul) ueeSequiajay
ueyedaouad efewas uep yeue siseqJaq
‘efeway 18eq ueleseid igeq ueueAe| | !sew.iojul 18ojowysy ueejejuewad injejPW
isynpoJday ueleyasa) BuBlES T iseusiopu | 1eeseAsew wejep jeyas ueA |eisos Isexsalul
eyl seuig *Jautauf ueduuer Nw/iesodosd | yeBususyy | uep iseynp3 uedueqwaduad | 1eyesedsep
€207 | Isewuoyu) uep 1sexnp3 | €702 3USYIM | €20 | InDyjnUIsesju) 11 €z0e e)Suer Isewosuel] JNIUnN 1B)eleABW |BIO| URIIEDY ISES|EUADY Is)e4alu|




uenjes

ueexeisndiod
ugp ueeoeq

ueyIpIpuad
18eq

uerendusd '

YB[ox3g IsejIueg
BURBIES UBBIPIAUY] ‘9
‘HLISTT

ueguLrep uejenguad s
‘ueqIpIpPUSd Uenyes
eped 1eussu] uedunrer

SasYY
1, sIseqIoq
Sued ApIpudd I1suajoduioy]

uelendudd 'S

He1a88uad
Ye[oxas
ueered3usaAuod
Teua8usy
nedng
uRINIeIad

¢ ‘yeraddusd
eroxas werdold

£20¢

ueyeg/nyng
ueelpaAuad'g
‘yelad3uad
yejoyas

I8jood

T Yesa88uay
ye|oxas weadold
ueeuesye|ad
Isesljelsos '7

€20¢
-0t

seulg
3USGIM
‘ueyipipuad
uenjes
ausgaM T

€¢0¢

WL
sisequaq ueyjipipuad
eipapN/uele|esad

ueeipaduad T
‘leuoisen

ueyIpipudd Jepueis
ue8usp 1BNsas
Sueh ueyIpIpuad
BuBJESEId eueJes
ueelpaiuad 1

[44014

ueeseS3usjaAuad
uexyIa) uelep3
jeing

‘z “yesa83uad
ye[oyas weidosd

veese38uajpAuad

Suejual sosepy
uaiednqgey
yejulawag
ueSusp 2SIy
pngyipaws)|
eiejue NOW ‘T

( Suefued ey8uef)

100Y3§

yeSuauspy | pews/yesadduag
exsuer | yejoyss wetdoid

ye|oxas

isesijensip ueyesas ynmun ueyipipuad uedusp
uex9) SueA eSeqwa 1e8eqiaq seysedey
uelenguag

Iseynp3
Wwa)sisoy3
un3uequap




(ONIYIdIL / NVONIY
YNVAIld XVANIL

VHY)Y3d ONVAIS)
epejJad uep epJad
ueyedauad
(DNRIIL weiep (1133aN
/ NVONIH ue|ipeauad
wesnsed VNVQId SVANLL ‘ueeseyefa)|
R, ady VIVRIAd ‘uejeyasay seulq
uep  ISHSNA ONVAIS) ‘felsos seuiq ‘qnysiq
sesado JIOYULI] BpesIod ‘1410d/INL) MextalL
wr ], SwseN (1ooxq uep doyde1/19ndwoy] uep BpIad egequat/isuelsu
Suisey sesng, pIom ‘Jpd) (SNdd) 1idrs 1a8aN uesegouad euiesiag
duejuo], HIUONNIH reme8ad {Ip1Ausad urerep BWBS | UEBUOUDIN |ISHSPA  UON/ISIISNA
€20C vedey | €goz | wdwniod | €z0T reuorsSuny yeqefed | zzog |eley ueilueliod | exSuep |iseisdo  ueynyepiy
(wespyningip Suei (eueouaq
Isesyireny ueguop deSgue) |
Tensas ef1oy BSO(Q)
teouad  eBequuol BUBOUIQ
nee ueyesniad uerpefay
ueguap | idepeyduow
el19y 1reouad BUWES Bl193 uep
Sunpured Mreem SOTeIN BUBIUIQ
wnyny Junded usyednqes] P | efurpelis)
“rex1o} efequiol snsnyy uj paxur] yesaousw
oM uep ueeyesniad WIJSIS | wrepep esap
ueueLe] uep JOAISg uep ‘isexndy ueguap nIadag) ounuQ | yeyeredsews | JeNeIRASEN
ISBSI[BISOS ‘seddy J01819dQ ‘Od/doyde] Id ‘medng | yeSuauay el19y] sejisedey| | UBJEUIE[ISI)]
SZOT | uep sexiqnd | 9207 ‘ered | STOT ‘Jouioyu] ueguLrer | Sz0T ueInyerdd exSuep |weousd sexndy | uelenSuod | uUne[UI




BuUEIUaq

=

pelia) wnjaqas
BUBOUIQ uip ueje8ulsad
ueSeuendgueuad wiele edniaq
1ouIIUL [SeuLIojul : auoyduews
1eyeIBASBW uegurrep ‘19AJ9S walsis Suejus) nedng | yeBUIUIN | BIA BUBDU(]
$20C |epeday Ises[eisog +C0T wurere isexidy | 4200 ‘aniqous yexSuerad | €¢0C S uep VAAEd exgue |isewlol  walsls
ueuele’] 19uIuUl UesuLrep aqow erep jesnd
ISESI[BIS0S ‘UeuBlIBSY  WIDISIS 1eySuead ‘19a198 siuse) Suejud) nedng | yedusuap UBBUBOUO(IY
ST0T uep IsBANqnd | SZOT | ‘vowsfeuew IIuydl | SZOT | ‘Brep Sueny /IseA0T | €T0T MS Uep VaNad | efduep |eleq sig
BRUBIUIGOYN
ueuele[od ISBULIOJU]
ISEST[BISOS Uep WSS BUBOUI]
‘uegurdurepuad uep rensiq ynssue) BSIP yedusuoy BUBOUIY
+20C Moywng | S¢0C uajuoy | $T0¢ | BUBIESEL euereg | $20C ednd S eyduer |ynssue], eI

o




suoydirews
uep
‘19ynduoy]
‘reypay
snjuniresure

JojuLld

uerexeqay]

urepewad

[BISOS BIPO 9suaspe
Blo[a8UdW Suel
Texwre SYINNH

Wi, uesnIuaquuIad

uep uejeureday]

(oe8uslely

uep

Suasojeduep esaq
Sunanwnueg
ueleweddy)
ueyeun|ay/esaq
(yvya3y)
ueieyeqay
ueme|ay
ueeuqS

uep ueynjuaguiad
(ueieyeqay
uewepewsad
uejnyejaw
uep 1P 1S}a19puUdW
‘yeSaouaw

wejep iexeteAsew

[eme

Wvavd I0JON Uep Alores uep ueyeIn[ay
IS nfeg AVdV) BsaQ ‘MA/ I ueedeisdelsay
uereeqa] seqdy uep rersos uereseqa’] yexBur, (IvVIQHE) uezexauiuad)
uemeray] B IPAN ‘ resjureq 183721014 ueIeEqo)] UBME[Y | yeSUdUIN VYNYHVQ Yisvid
€202 Nas g | €200 o)IsqoM | €707 | euereseld BURIES | ZTOT ueynjuaquidd | exduep VOVIS YOUYM




ISBSI[BIS0S
wererday]
eped seyequd (ureyexereAseway] eSop Te8Un UEESRqIASY
uep euesye[d 1sestuesIQ) | siseqraq IseulIoful 13o10u9]
wessoid wr, seun1Q | ueejejuewad InNfE[OW JeYEIRASEUW
ISESI[BISOS doydert uesnuaquiad BIOIS iseqdy | werep jeyss 3ued [eISOS ISeNIIIUL
uep rensia jPuIuUl Sueyua], | y9pud iy | veSuequoguad ymun  Jeerefewr | JeseIeASEN
€C0C | Isexlqnd | €T0¢C usluoy |  £c¢0¢ ueguLre 1 (4404 ueqey] MS 1 | eSuer | ueSuwequiadudd | 8O0 UBJLIEI¥ ISESI[B}IASY 1s3BIlU]

e

£39100g 1TBWS }OpUY] BHIUR( ISHY BUBOUSY ST - Al [9GBL
JOSZUO[ Uep
Sunieq  Sunnd
uidue ‘ueyer
uep ueny
uerexeqay
J0suas ‘1ifureq reueOUaq
wegduesewad suajod
ISey0] Ip ISalepua
WHNULIG BURIUI( ueduLref nduwrewr  3ue4
Suel jexeredsew wsuajod  nejueswad SEIIIoU0N uep yesuauaN JOSUIS-IOSUIS
€002 Isesnpaduoy |  €20T |Hnun iseqidy | €£gOT |Josuds  uejereldd | €20C nedng wep WIL)S | exSuep ueguesewad



SBULIO uereseld seuLIQ uere)epuad
ueueLe[ad ekuure] rensiq eueIeS uep wenpy
uep uenpe ueiode7  uep "T "PUIIU] Jrex19}  uenpesudd
ueuee] QM  siseqeg ueduLrep Uep UBIeepudd
exqId) uBURAB[Y] nniseauf 1ISeIgoluLId) | JOPUI] uId)sIS
€C0C | 1SesIeISoS | £20C WANSIS | €2T0C 1 €207 | veuefe] ety seuid eredoy g | ejduer |sexqdy  jenquon
SIdd ueueSuBudd
uenpeduad
Sidd ueuBAe]
ueuBAe[d uereseld resto) sexndy
uep eluure 18 BUBIES uesjnIuaquidd 2
uenpe uelode]  uep 'T “1PuIdlU] ‘npedisl npedia}
reuede] gom  siseqaag uedurrep 1S¥dd vueueSueuad uep uenpe S dd veuedueuad
ey 19} ueueAe[ad Jnnasesul ueueAer] W9ISIS  UBYNIUSqUIad | jopusd | Uep uenpe
€C0¢C | ISesIEIsos | £€00¢ wa)sts | €¢0C ‘T 1 X414 Suejua] S 1 | BYSUEp | UBUEAE] WAASIS

ISBSITeIs0g
uee1soy
eped seyequiad snrod
Uuep euesiead rejred
ureidoid wirg, uenduragad
ISESI[RISOS doyde] uesnIuaquag Japey]
uep rendia "T 1PUIU] Suejuay, | yopuad 13eg
€T0g | Isequqnd | €z0T usjuoy | ¢zog | uedurer 1| ZTOT weqey 3IS ‘T | eySuep | sudledwoy  HN




Ye[o3[os

Ises[eysIp
ueeIod
Jnjun
UeIpIpuad
(durep weguap
ystsug) snsanyy 1TeyI9)
‘dured efequa]/TEWIOJUON Suek
ysnsug ‘Bunyhpuad snsiny eSequo] ueyqIpipuad |  efequa]
uelerdoy vuRIBSRId weduop udredngey] edequiol reSeqtoq seynpda
ISESI[BISOS BURIBS Uejyunewad | Jopuad sejeny] | seysedey | WISISOXH
£20¢ T €20z | TensSiq uejuoy | €7OT | weerpakuad ‘1 €20C 'IBJUY NOW ' | EXSUBP uejeySurusd | uerensusd | unuequisiy
uenduarad
18eq vedled
UesBIoNoy Ald S¥sgom
ueqIo3 ‘seurq 231sqam
snsey ‘IserdauLIa) uereselq
wenpeduod uenpeguad BUBIES
ISeI89)uLId} ueuele] "g "RuIAul ISNP{U] SISBqIaq
usUueAR] yres1al u uegurrep usuele] UeseIoNdy  UBQIoy
res(o) egurrep/isexqde Jnpnanseqgu] gurrefor ueduap uip | venpeduad ueueAe]
€C0C | 1sesyesos | €20C ueyenquiad | €¢0C B! 2T0C NOW unsndusp | oMo ISBULIOJSURL],




(qeroep

ueeelsndiad
p JeyRIRASBW
uejersay
referquiow)
ueIregdueduad
uenjueq ynjun
(yejurrowad  edeq yelaep
Wl /SBULIO /B)SemS ueexeisndiod
efequoj) TeISoS Ip uByeISoNIaq
esnoy seyd ef1oy Isnpuj siseqred yeseressew
ueSuop ewesel1oN wendureioyey ueesesndiad smun weueke|
; uednyeon yneeq Suent ISEULIOJS TR, ISBAOUL
‘7 ‘[eIsos ‘refeoq Suens dOS "¢ ‘Te1sog uexedniow
Isnyur  sIsequaq ‘roynduzos] Isnpu] sIseqrag [elsos  ISnHUI
ISP ‘b ueexeisndiad 18p ¢ Suens ueeyejsndiod siseqJlag
02/€20 ISBULIOJSURBI} | ISP ‘€7 JouIUI | $T0T/ €T ‘menualsad ISBULIOJSUBLL urp | ueeselsndiod
T/Te0T | 1sesiersos "1 102/220T ueguLrer | 0/¢70¢ | Sueny ‘I| ¢zog |8uejusy  swpeY NS g | MO | IseuuosueRlj
do 198
qmmmﬂmwwwm 1der/1nduroy] HTUOLHIIH qwmxﬁMMg hvm
wessesdesuow (restor '€ {eNsp ueexeisndiod P Yruomer
werep exeisnwad IOAIDS) nng - I1S39103% ueeLe’] ninq ueueley
1Surdurepusy JouBIUl ‘¢ Iseuuojur’ dOS T Hruonyard ISBAOUIL
'z TUONNALR uep 130[0U{3) ueespeisndiad wesednisw
I1Sp ueexeisndiad (gom 19A138) uesIprpusd ueuede] HIUONHIH
‘€0 ueuele] | ISP ‘Ce jowrolur | ISP ‘€T JTeyefaaq e[o[o8uad up | ueeseisndiod
¢/220g | 1sesiersos ‘1 |0T/2g0oT | ueduwrer | 0g/gT0T NAS "1 | ozoz |Suejuay  sppeyy S T | YomMO ueuede]




BIP3IN
ueueAe] Tersos AVIINVA SYINNH
ISEST[EISOS eNsia mrefowr uerexeqa;]
uep u9juoy] SPpuad wrepewad [eIsog§ BIPSW
€C0C | seqnqnd | €gog | Uep unyy - -} €20C seur( eredoy 3§ | efduep 3SUApY UEe[o[a3uad
JnIng BoEnd (reog (PP
wegurrel ueneyueswod poadg yepns Sued jeog poadg
SEIIIoUOoy ymun jnseuls}) eAuuejererdd uep uIp uexeuns3us|y) oniqows
uep Sunsinpuad uereduniad wolsls  ueyIsBIadoBUSW | Hopuad | BJedds Ine[ Ip yning edend
- | $ToT wseqidv | $20T uelerelsd | £g0g | nwun 1suajaduroy seqyieg | exSuep |up  uejeSupod  WRISIS

NANVASOd (eureousq

uep de83uey

UBJOXasYB[0S esaq])

2y uedunfuny mqmoﬂm

‘oqmynok ﬂdﬁ@nom

1puuEyd depeysuswt

: uBINres wep

edelaqaq eueOUaq

mepEw | gLurpelo)

aqnino£ BUBOUSQ UBMEL | ypZoouawr

[ouueyd 33 ISBULIOJUT | urefep ®©SIP
yessunip ISBSI[BISO0S ISESI[eISOS | jexereAsewr | JeyeredAsen
Jnjun 0apia ynjun fopuad 1197wt seysedey | UejeUre[asa)]
- £20T udjuoy €c0c |ederad  Ye[V | €TOT ado ereday] 1ep WIL NS | exSuep | uereduredusd | weyengusd | unwrefuol




uresgold ‘Buriojruop [eisog
ISESI[e1SoS doyde UBBUBSYE[9d Ayuoy ueuegueuaq
uep " 1IN U] Ueerdoy] Seyequidd | japusd [BIUIN ISNOASY
¢zog | sednqnd - -| ¢eoz |ueduwer T | ggOT | Uep euesye[dq Suejuo] ueqey S ‘T | eySuep J9pEY uBqNnIusquIad
qnnod uep esgdueqg

uenjesay uepeg J3sqam |.
mreow undeuewp
Jalwilg euesye[ad uep unduedey ‘undeders

euesye[ad doyde wi], ueynjuaquIad Uojo sasyerp esiq Suek |
wry, reusia *Z 1ouIAU] Suejuay, | sopusy | veesgueqay uBsBMBM
€C0C | ueynepd | €c0c udquoy] | €zog |weduper T | gzog ueqey ys ‘T | eYSuep [yoogd < -¥  ueyenquidg

(yninAuag

wep auoydirewg
Inypedsuj) 1sexydy /a3sqam
uerexeqoy] WASIS mrepow
urepeuad WNVavd auoydirews e Isesdaiuna ], uegu
1suajadwoy IS 1sexndy uep juld ‘Od nxgur]/3unpep /ueunsueg
weyned uep UBBSHLIaWad (0 1018ddy /21038 Ke1q) (miv/psed)  uerexeqay
wep Jesureq J9301IS uerexeqay | yopuad IS3[9101d B[V UeseAe[oy]
€Z0Z | vespipuad | €207 uSgIM |  €20T Uep 3LV | €T0C 183j93014-4 Isexdy | exduep JepUe]ls Ble( uswnioq




weldoid JOAIIG UBp uep Breq
ueyned qoM SIseqaag ‘9d/doydeq ueepuagduad
uep 1sexndy “JouIalu] um yesnd)
€C0Z | Isesielsos | €70C uepered | €707 ueduwrer | €g0T dnqiad | 3OO o'vasnd
*SOTB| ‘e
Ip I9p[oY oxels
euwesiagq (NOW)
Bwesel1ay
BUreselIoy BUWINS UBSUID
Helerp UBBuLINay
uexe Suek Iseredusw
uesyesntad ynjun - gIsasq
epeday Ire B{3ue)
ueureyewad eisems yeyrd ueduap | yapudd | /ueSundureuad
£€C0C | UEHLISqUIN - - - - | <zoz |eweselioy ueduop eI} JINGAAd | eySuep ueepesdusd
usyBjULIOWd
ureadoid Sunpog
weynerad /yeuna
. uep yopuad | denos P
€C0C | ISESIEISOS - - | ST0T - | S20C VRIAd | esj8uep |jernrep [psuey
JIUI)D
uBuBAE] reo uegueny
ISBSI[EeIS0S “Jourayul
uep beilingl ueduLrep Jopudd | URBUBOUIQOY]
€20C ISexnand | €20g |0 uedulrep | £z0C ‘IOAIdS | €707 nedng Js | exqduep | 191ud) med
TeIsos HIuo3]
ueuedUBUY]
ueioderad

uep senfeay




uensed
Te[y 1odv
uep
dd-Todres
1s8uny
sedn,
Buejua],
ISBSI[ersos
U nyesN

uep

(1ooxH piom
"IPd) Mruonad
uawnsyog
Tersog

BIPIN UBP dd
[odyes asgam

I9juLld uep doy
der1/193ndwoy]
BN BPoy
ueeIepudy]
uep

sewieq [IqON
ueeIepu}y]

dd-rodres
s8unyd uep sesnj,
Suejual, nedng s

wm
omo

‘uedouy
uep eizey ‘aesed
ansng Suejny eAuey
dd [odies depeyus)
1eeseAsew isdassad

uejunInuUdW
ynun JRIsnue
Isesy jeH esuenuiag
SueA sjuewiny
ueSuap ieyesedesew

1woAe3uain

uep iueleppiy deis
efeid Suowed Isijod
nyeA

up Siuei seded,

JoouUANJUI

unye

neje aufuo

se[ay]  Infepow

BUBOUI( BIPIN JoUIAIUL wnnNLIN urerep BUBOUS(Q

Jepes 1ersos seydy uedurrep oy eueduaq IsESHIW uep ueypeRd 1sedyu

vAepnq uep JuluO ‘Qnqou uojew uveyequreuad Juejud) nedng uipm | uep ueynerad

€00C | unSuequW | €207 se[oy] sexndy | 20T yex8uerad | €T0T 3S uep VAdAd | oM wnnALIn3g

(isexedO




Japjoyasels
regeq.1oq
dnprH ISBIOQB[O] TN[B[ow
uedunigur] JexqereAsewt
uswIn3joC] sISeqIaq
ueyensusd *QUITUO SISBqIaq Blo[aNIp Jedep uesuny3ul]

uep ueuBAR] gurreq doyde ‘Vaad | yeSususy | dnpry  ueSunydur uowniop uedunpuprad | wedunydur]

£20T ISBSI[BISOS |  $Z0Og | uUswnjod | g0z |uep ueduwrer | €707 ‘andyad eySuep | veunsniuod IeNI9) ISEqE)E( | UBEWEINSNIEZUd] 1833014

AR A

- Al 19QBL

JUOWITIOIAUE }BWS UESUSUS BY3URP 1SV BUBOUSY /]
duein
yedures sewq L
aeq yedureg uveye[osuad ueye[o Suereq weterodued Suefued | pefusn JUIWIUOITAUH
120 | 3uejud, ueynerad uep 6C0% uerenfuad uiopjeld | 8202 Jere 9z20% nedng 38 exBuer | yedureg ews Isuawig
SIUNa], ueBurquig‘Isesfesos uep uereleoquiad LI91BIN wep  seNOT Teqn Suelued exqduep 1seaoU]
OO .

AR A

uswIu

oXAUg 1rews Suelue] BYSUL, ISy BUEDUSY OT - Al [oqEL

JUSWUOIIAUY JIeWs ISV eueouay ‘9'Al



Iapioyoyels
refeqroq  ueduap

eAIng eurese(I9y MBW
egeus], yeyeIeAsew
uesemedusd LIS SISBqIaq
uep BAING BUBIBSBI] uenreqIa) 13123uUd
‘ueeUIqUId] 181ouy ‘euBIeS ueyeejuewrad
‘usynyered ueInyeduod ‘Buninpuagd S3d | yeSuaua ueyeIan) 1319uy
L20T ‘ISesIeIsos | Lz0C wolsls | 8z0g | Jmynasenuj | ¢zog | ‘dngad ‘epiad eysuep eAIng e8eus], HLISI] uexeldiousy | BlojRy ejel
BlRAIMIDE
eredimipe jouIul yeosyes  ueep
ye[o3{as ep uegurrel wipn Sunduresy
Emmwwﬂoﬁwﬁwm SeJIHou0)] W«ﬂwﬂm&aﬂwﬂ weyeureoas| denas 1p BIeAIMIpY
Sueju9) STUN9) doyder - wesnfanuad yeroyas uesuequoduad
uedurquiig ynjun | yeSusuay ueyeIn(ay /esaq denss 1p
€C0T | Uep ISesieIsos | 707 ¢z0z | ueerepusay - | €zoz |pedng wep ys | eySuep | wip Sundurey ueSuequiddudd

SC0c

ueueAe]
ISBSI[BISOS
uep Isexiaqnd

L20¢

AISqIM
‘isesndy
‘“ereq

920¢C

JOAISS
uep ‘Isexdy
Jorexado
‘0d/doyde]
“1ouIolU]
ueduLrep

Sc0¢

dngaad

TeSuauaN
eisuer

sore uaredngey]
ueyeduresiod ISIPUOY
vlIes  ueSunylurn  sejqeny
auruo BIBOIS NejUBWIW

uep yedures ueejoragduad uenpe
elos  ueSunySun ueyesnisy
neje/uep uerewaouad ISTPUOY
jrex1o)  uesodejad  seyndy

JopIoyasels
regeqroq ueduap
euresel1ay
e
Jeerelesu
SISBQIaq

npedso; yedures
ueejoroduad
ueye1ad
rensradwon

yequir

uep
yedures
uee[o[a8uad




Jouiaul
QmMMHMM weSuLrep
uee[ojafuad STIBHAIU0A yedures
ueyperad yedures syueq syueq ejopfuad
uep Jojuey s{nun Fynjun uIm
€C0C | sesye’sos | +T0T sesmdy | egoz |weunSueg - | gzog |nmedng wep 3§ | omd | (weSunySur yisiogd) NITAH
uedunysur
uetoderad ISBULIOJUT WI9)SIS e[t
WoJSIS 1dN
Fuejua) qam SIseqsag -Tsin ueeuesyead ueroderod
€20C ISesIisos | €20C weqndy | €207 WaIsIS wojsls  Infeow  uesemeSudd | Iopjoyadess redeqraq
uesemelUd yedures | ueguap BUrESEI9Y]
wi], ue uILL ueyeoaduad  ®vlEP es(a9) | nreeu Jeyerelesu yequiry
Surdurepuad ueynjuaquad isexqde 1enquiow Uep /JUIUO | s1seqiaq npedia wep
uep reuorserado ymun | yopuag |ereocss seradorsq uep elrodaq yedures  uee[opduad yedwes
€20¢ ueynerad - - $Z07 | ueerepuay - | €zoz | edng yis | esSuep | yedwres  ueyejouad Wl ueyerd jensradwialy | ueR[O[e8Udd

JopIoyas e)s
reSeqroq  ISeJIOQEION]
euefe’] qom , mrepur  jeyereisews
ISESI[eIsog siseqaag QUTUO BIBOJS | SISBqIaq  ueSunSul|

uep uenpy doyder yopuod | dnpry  ueSunidur eI} weSunpupred | wegunydur]

€207 sesqnqnd €702 UI]SIS £70Z | uep uedurrepr €z0Z dnguag | exSuep | uenpeSuod ueuele] WIS ueeureinsnieduad 1S3791014

JewS }opuod BX3URP [SY BUBOUSY 81 - Al [GEL

Sl A

JUSWIUOJIAUF




uBuRAR]

ISBSI[eIS0S Jondwoyf
uep sexndy Uep ‘19AIS seulq | Jopuad 3uy Jreso)
+C0C seRnqnd +C0g | uep  ®leg €20T ‘ueurrer ¢z0z | ereday ys | eqSuep | uenpeSuad ueuede] WAISIS
reguny3ury
yewey] Jopjoyaxess redequaq
1810u9 uedes8udlIad ueguop euresef1ay
ueuele] yewey uep S[IBWOI0 mpepw  jeeressewr
ISBSI[BISOS npedia], ndurey SISBqIdq  UBY{NIBQId)
uep 1sesadQ eleye) Hopuad 1Bious  uejeBjuBWLd 1310ud
€20T ISeqlqnd | $20¢ wsIS | bT0T Josudg | €80T nedng 3§ | exduep 8roug nefig Sundurey] | Uexerdd uexeldioUSN | BIO[RY Blel




BAB V. PETA JALAN SMART CITY KABUPATEN MAROS

Road map atau peta jalan pembangunan Smart City Kabupaten Maros
dimulai dari program quick win (1 tahun) yang menjadi batu pijakan dalam
pembangunan Smart City, kemudian dilanjutkan oleh inovasi lainnya
sehingga membentuk kesatuan inovasi jangka panjang. Pembangunan Smart
City Kabupaten Maros dilanjutkan berdasarkan roadmap jangka pendek (1-
2 tahun), jangka menengah (5 tahun), dan jangka panjang (10 tahun). Asumsi
pembangunan smart city di Kabupaten Maros bersifat multi-step settlement
untuk mendukung program panjang dengan skala besar di belakangnya.

Berdasarkan susunan visi, misi, program, dan kegiatan yang tercantum
dalam RPJMD Kabupaten Maros 2021-2026, maka road map pembangunan
smart city yang dijabarkan dalam master plan ini sesuai dengan arah
pembangunan daerah. Dengan demikian, smart city mampu menjadi
akselerator dalam perecepatan pembangunan daerah di era modern.
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